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“(Tuhan) yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 

Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 

yang bermacam-macam”. (QS. Tha Ha [20]:53) (Al-Hikmah, 20: 53). 
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ABSTRAK 

Siti Maisyaroh, 2021: Pengembangan Katalog Keanekaragaman Serangga pada 

Tanaman Cabai di Desa Sindetlami Sebagai Sumber Belajar Biologi Kelas X 

MIPA di SMAN 1 Besuk Kabupaten Probolinggo 

Kata Kunci: Keanekaragaman serangga, tanaman cabai, sumber belajar, model 

4D. 

Produksi cabai sering kali tidak dapat memenuhi permintaan pasar, hal 

tersebut dipengaruhi oleh gangguan hama serangga yang bermacam-macam, maka 

dari itu perlu dilakukan identifikasi terhadap serangga dan memanfaatkan hasil 

identifikasi ini sebagai sumber belajar biologi, karena mata pelajaran biologi saat 

ini kurang mengoptimalkan lingkungan, agar lebih efektif dalam proses 

pembelajaran maka hasil penelitian ini dijadikan sebagai sumber belajar, dan dari 

hasil analisis kebutuhan siswa yang telah dilakukan bahwasannya siswa lebih 

menyukai sumber belajar berwarna dan bergambar, maka dari hasil tersebut 

penelitian dari hasil identifikasi serangga akan dijadikan sebagai sumber belajar 

biologi berbentuk katalog keanekaragaman serangga. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

keanekaragaman serangga pada tanaman cabai di Desa Sindetlami? 2) Bagaimana 

proses pengembangan katalog keanekaragaman serangga? 3) Bagaimana 

kevalidan sumber belajar katalog keanekaragaman serangga?  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan keanekaragaman 

serangga pada tanaman cabai di Desa Sindetlami. 2) Untuk mendeskripsikan 

proses pengembangan katalog keanekaragaman serangga. 3) Untuk 

mendeskripsikan kevalidan sumber belajar katalog keanekaragaman serangga. 

Penelitian ini menggunakan 2 tahap penelitian yaitu tahap deskiptif 

kuantitatif dan tahap pengembangan dengan menggunakan model 4D (define, 

design, develop, disseminate), tetapi pada tahap penelitian ini hanya sampai pada 

tahap pengembangan (develop) karena adanya keterbatasan biaya dan waktu yang 

dimiliki oleh peneliti. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Tingkat keanekaragaman 

serangga tergolong sedang dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 

2,098529, tingkat indeks dominansi tergolong rendah dengan nilai sebesar 0,20, 

sedangkan indeks nilai penting tertinggi yaitu kutu daun (Rhopalosiphum padi) 

dengan nilai sebesar 0,33%. 2) Proses pengembangan sumber belajar biologi 

dibagi menjadi beberapa tahap yaitu; Tahap pertama yang dilakukan ialah tahap 

Define, dalam tahap ini terdapat terdapat 5 langkah, yaitu (1) analisis awal akhir; 

(2) analisis siswa; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; (5) menentukan tujuan 

pembelajaran. Tahap kedua yang dilakukan ialah tahap Design, tahap ini terdapat 

3 langkah, yaitu (1) penyusunan materi pembelajaran (2) pemilihan format (3) 

desain awal. Tahap ketiga ialah Develop, dalam tahap ini produk dinilai oleh para 

ahli dan guru mata pelajaran. 3) Kevalidan katalog dari hasil uji validasi dari ahli 

media didapatkan presentase 89,5%, hasil uji validasi oleh validator ahli materi 

didapatkan presentase 89,95%, dan hasil validasi oleh guru biologi didapatkan 

presentase 83%. Sehingga rata-rata keseluruhan adalah 87,4% yang menunjukkan 

tingkat validitas sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura yang cukup banyak 

dibutuhkan oleh konsumen di Indonesia. Rata-rata masyarakat Indonesia 

menyukai makanan pedas atau mengandung cabai sehingga tingkat konsumsi 

terhadap cabai cenderung meningkat setiap tahunnya. Bahkan sering kali cabai 

tidak dapat memenuhi permintaan pasar, hal tersebut dikarenakan di beberapa 

musim cabai mengalami kegagalan panen dikarenakan adanya gangguan hama 

dan penyakit sehingga harga cabai cenderung meningkat (Astuti dkk., 2013: 

87).  

Menurut Prajnanta (2011: 6) cabai mengandung capsaicin yang 

memberi rasa pedas. Selain itu, cabai juga mengandung zat mucokinetik, yaitu 

zat yang mampu mengatur, mengurangi, atau mengeluarkan lendir dari paru-

paru. Zat-zat tersebut memiliki banyak manfaat dalam proses pengeluaran 

lendir bagi seseorang yang sedang mengalami bronchitis, masuk angin, 

influenza, sinusitis, dan asma. 

Salah satu komoditas andalan di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk 

Kabupaten Probolinggo adalah tanaman cabai, dan tanaman cabai ini berada di 

lingkungan sekitar sekolah. Maka dari hal tersebut tanaman cabai 

membutuhkan pengembangan berbasis ilmu pengetahuan baik bagi 

pemberdayaan petani cabai maupun ilmu pengetahuan bagi siswa.  
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Bibit yang digunakan selama proses penanaman cabai menentukan 

kualitas cabai yang akan didapatkan saat panen, semakin bagus bibit yang 

digunakan maka hasil panennya juga semakin bagus. Selain itu, kualitas cabai 

juga ditentukan oleh faktor lain seperti proses perawatan pada tanaman cabai. 

Menurut para petani cabai di Desa Sindetlami, petani seringkali tidak mampu 

menyelesaikan siklus hidup tanaman cabai dengan mulus tanpa hambatan, 

banyak rintangan dan hambatan serta masalah yang harus dihadapi dalam 

merawat tanaman cabai, masalah yang paling sulit yang harus dihadapi petani 

cabai adalah mengawal serangan berbagai jenis hama dan penyakit, terutama 

serangan hama serangga.  

Ada fase yang sangat penting untuk diperhatikan dalam proses 

pertumbuhan cabai, yaitu pada fase pembentukan dan perkembangan kuncup-

kuncup bunga, dimana pada fase tersebut biasanya tanaman cabai akan 

diserang hama. Hama yang biasanya menyerang tanaman cabai adalah hama 

thrips, yaitu serangga penghisap cairan daun yang memang sering menjadi 

salah satu hama utama pada tanaman cabai, Namun hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada hama serangga lain yang dapat merusak tanaman 

cabai selain hama thrips.  

Diketahui bahwa hama merupakan serangga, yaitu serangga yang 

termasuk dalam salah satu kelas averterbrata dari filum arthopoda yang 

mempunyai eksokeleton berkitin. Bagian tubuh dari serangga tersebut terbagi 

menjadi tiga bagian mulai dari bagian kepala, bagian thorax, dan bagian 

abdomen. Hal yang perlu diperhatikan dari serangga adalah bahwa ia 
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merupakan hewan beruas dengan tingkat adaptasi yang tinggi, ukuranya juga 

relatif kecil dan bisa menyesuaikan diri dengan berbagai jenis habitat. 

Serangga juga merupakan salah satu kelompok hewan yang paling beragam 

dan paling sering dijumpai dalam suatu ekosistem dan memiliki peranan 

penting dalam ekosistem (Hustagol, 2014: 155).  

Spesifikasi serangga sebagaimana yang dijelaskan di atas menjelaskan 

bahwa keberadaan serangga cukup mendominasi dan bisa ditemukan hampir 

di semua habitat, salah satunya pada lahan pertanian. Serangga yang berada di 

kawasan pertanian cukup beragama jenisnya dan beragam juga peranannya. 

Ada serangga yang berperan sebagai herbivora, karnivora, detrivor, dan 

pollinator (Andrian dan Gress 2017: 105). 

Banyaknya jenis serangga dalam ekosistem dapat kita bedakan melalui 

identifikasi, yaitu proses penamaan spesies berdasarkan morfologi, anatomi, 

perilaku, fisiologi serta genetika spesies yang diamati. Dalam hal ini langkah 

identifikasi dianggap sangat penting untuk mempermudah proses 

pengelompokkan spesies berdasarkan persamaan ciri atau takson. Identifikasi 

juga diharapkan akan menjadi sumber belajar seperti adanya buku katalog 

keanekaragaman serangga yang merupakan hasil dari identifikasi itu sendiri. 

Harapannya buku katalog keanekaragaman serangga ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber referensi tambahan dalam proses pembelajaran yang 

dapat menunjang hasil belajar siswa.  

Sumber belajar memiliki peranan yang cukup penting di dalam proses 

belajar mengajar untuk peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 

 

 
 

Menurut Abdulah (2012: 218) mengatakan ada beberapa macam sumber 

belajar yaitu sumber belajar berbasis manusia, sumber belajar berbasis 

cetakan, sumber belajar berbasis visual, sumber belajar berbasis audio visual, 

dan sumber belajar berbasis komputer. Sedangkan siswa dan guru paling 

sering menggunakan sumber belajar buku pelajaran. Kebanyakan dari buku-

buku tersebut hanya menggunakan sedikit gambar dan warna sehingga 

memiliki tampilan yang kurang menarik, hal tersebut yang menyebabkan 

rendahnya minat baca dan minat belajar siswa. Dari pernyataan tersebut dapat 

diketahui bahwasannya sumber belajar juga dapat menjadikan siswa 

membentuk pemahamannya sendiri melalui interaksi secara langsung tanpa 

harus menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber untuk mendapatkan 

informasi. 

Hasil wawancara pada tanggal 08 Desember 2020 dengan ibu Asri 

selaku guru biologi di SMAN 1 Besuk Kabupaten Probolinggo diketahui 

bahwa pembelajaran biologi menggunakan buku paket. Buku paket 

merupakan buku pinjaman dari perpustakaan yang harus dikembalikan setiap 

selesai pembelajaran. Sehingga sumber belajar yang digunakan terbatas yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi yang 

diberikan oleh pendidik. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan sumber 

belajar berupa katalog keanekaragaman serangga. Katalog yang 

dikembangkan peneliti disetiap gambar penemuan serangga pada tanaman 

cabai diberikan keterangan pengklasifikasian mulai dari kingdom sampai 
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spesies, agar siswa bisa mengetahui jenis-jenis serangga, morfologi dan 

peranannya terhadap tanaman cabai di sekitar lingkungan sekolah. 

Hasil analisis kebutuhan siswa dengan menyebar angket kepada 33 

siswa kelas X MIPA di SMAN 1 Besuk Kabupaten Probolinggo bahwasannya 

85,7% siswa membutuhkan sumber belajar untuk mempelajari mata pelajaran 

biologi pada materi keanekaragaman hayati. Selain itu, 91,4% siswa menyukai 

materi pembelajaran yang berwarna dan bergambar sehingga siswa tertarik 

untuk mempelajarinya.  

Mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang wajib harus 

ditempuh oleh siswa SMA/MA di kelas X MIPA. Mata pelajaran biologi 

SMA/MA kelas X sangat berkaitan dengan ekosistem lingkungan seperti 

materi tentang tingkat keanekaragaman hayati Indonesia. Dalam materi tingkat 

keanekaragaman hayati, yang dibahas meliputi gen, jenis, dan ekosistem di 

Indonesia serta ancaman kelestarian berbagai hewan dan tumbuhan khas 

Indonesia. 

Sumber belajar dalam pembelajaran biologi saat ini ternyata kurang 

mengoptimalkan lingkungan. Agar proses pembelajaran pada materi ini 

menjadi lebih efektif maka sangat dibutuhkan sumber belajar, yaitu salah 

satunya dengan menjadikan hasil penelitian ini menjadi sumber belajar berupa 

buku katalog keanekaragaman serangga. Katalog yang dikembangkan peneliti 

akan menggunakan materi keanekaragaman hayati. Materi keanekaragaman 

hayati termasuk ke dalam KD 3.2 menganalisis data hasil observasi tentang 

berbagai tingkatan keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) dan KD 
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4.2 menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati Indonesia berdasarkan hasil dan analisis data ancaman kelestarian 

berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang 

dikomonikasikan dalam berbagai bentuk media informasi. 

Aini (2013) menyatakan bahwa jika dalam proses pembelajaran yang 

digunakan hanya satu buku saja maka bisa menyebabkan siswa sulit dalam 

memahami materi dan juga kesulitan dalam mengerjakan latihan soal, 

sehingga imbasnya hasil belajar siswa akan menjadi rendah. Keterbatasan 

bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran akan mengakibatkan 

pengetahuan yang diperoleh siswa yang sifatnya penting tentang materi yang 

dipelajari sangat sedikit. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka perlu dilakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengembangan Katalog Keanekaragaman 

Serangga pada Tanaman Cabai di Desa Sindetlami Sebagai Sumber Belajar 

Biologi Kelas X MIPA di SMAN 1 Besuk Kabupaten Probolinggo”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman serangga pada tanaman cabai di Desa 

Sindetlami? 

2. Bagaimana proses pengembangan katalog keanekaragaman serangga? 

3. Bagaimana kevalidan sumber belajar katalog keanekaragaman serangga? 

C. Tujuan Penelitian dan Pegembangan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yaitu sebagai berikut:  
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1. Untuk mendeskripsikan keanekaragaman serangga pada tanaman cabai di 

Desa Sindetlami. 

2. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan katalog keanekaragaman 

serangga. 

3. Untuk mendeskripsikan kevalidan sumber belajar katalog keanekaragaman 

serangga. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber belajar yang dikembangkan dapat digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran untuk siswa kelas X MIPA. 

2. Sumber belajar yang dikembangkan sesuai dengan KI dan KD suatu pokok 

bahasan yang akan diajarkan, materi keanekaragaman hayati. 

3. Sumber belajar berbentuk katalog yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini dibuat dalam bentuk hard copy. 

4. Pengembangan katalog ini dilengkapi dengan desain cover, redaksi, kata 

pengantar, daftar isi, komponen pembelajaran, halaman isi, daftar pustaka 

serta huruf dan juga warnanya tidak terlalu monoton sehingga menarik 

bagi siswa-siswi untuk membacanya, serta ukuran yang sedang sehingga 

mudah dibawa kemanapun.  

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan  

Pentingnya pengembangan sumber berlajar berbentuk katalog serangga 

pada materi keanekaragaman hayati ini dilakukan untuk memberikan salah 

satu referensi tambahan dalam proses pembelajaran, yang diharapkan dapat 
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menunjang hasil belajar siswa. Keterbatasan bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran akan mengakibatkan pengetahuan yang diperoleh siswa 

yang sifatnya penting tentang materi yang dipelajari sangat sedikit. Oleh 

karena itu, sumber belajar memiliki peranan yang penting dalam peningkatan 

pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pentingnya pengembangan sumber 

belajar katalog ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar biologi sehingga membantu guru memberikan informasi 

kepada siswa mengenai keanekaragaman hayati, khususnya serangga. 

2. Bagi Siswa  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar baru, dan menambah wawasan siswa tentang keanekaragaman 

serangga di Desa Sindetlami yang berkaitan dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Menambah wawasan terkait serangga yang dapat merusak tanaman 

cabai di Desa Sindetlami. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

a. Produk dapat digunakan dalam pembelajaran biologi materi tingkat 

keanekaragaman hayati kelas X MIPA SMA/MA. 
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b. Produk dapat digunakan untuk memahami materi tingkat 

keanekaragaman hayati. 

c. Produk dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. 

d. Produk dapat membantu siswa belajar secara mandiri. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a. Materi yang dikembangkan terbatas pada materi tingkat 

keanekaragaman hayati di keanekaragaman serangga. 

b. Uji coba pengembangan tidak sampai pada tahap penyampaian uji coba 

produk kepada siswa. 

G. Definisi Istilah atau Definisi Oprasional 

1. Penelitian pengembangan merupakan metode, cara, atau langkah-langkah 

yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk atau 

menyempurnakan produk yang telah ada dan menguji produk tersebut agar 

layak untuk digunakan. 

2. Keanekaragaman merupakan banyaknya jenis dan jumlah individu tiap 

jenis sebagai komponen penyusun komunitas. Keanekaragaman pada 

penelitian ini adalah keanekaragaman serangga. 

3. Serangga merupakan komponen keanekaragaman hayati yang paling besar 

jumlahnya, dan mempunyai fungsi ekologi yang penting sebagai 

penyeimbang ekosistem serta dapat menjadi indikator rusaknya 

lingkungan. Serangga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah serangga 

pada tanaman cabai. 
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4. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memberi informasi 

kepada siswa dalam proses pembelajaran ataupun dalam pemanfaatan 

suatu benda yang dapat memberikan pegalaman belajar kepada siswa, baik 

pembelajaran secara langsung ataupun tidak langsung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Novita Sari (2018) yang berjudul “Identifikasi Keanekaragaman 

Serangga di Kawasan Perkebunan Tebu Desa Jedong Kecamatan Wagir 

Kabupaten Malang (Sebagai Sumber Belajar Biologi Dalam Bentuk Buku 

Katalog Serangga)” menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa indeks keanekaragaman serangga di lokasi penelitian termasuk 

dalam kategori sedang dengan hasil sekitar 2,511 untuk stasiun pertama, 

pada stasiun kedua sekitar 2,445, dan pada stasiun ketiga sebesar 2,618.  

2. Skripsi Vera Veronika (2019) dengan judul “Identifikasi serangga pada 

tanaman cabai (Capsicum annum L.) dikawasan hortipark desa Sabah 

Balau Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan” menyatakan bahwa 

dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa ditemukan 10 Ordo dan 15 

Famili jenis serangga yang ditemukan pada tanaman cabai di Kawasan 

Hortipark Desa Sabah Balau Kecamatan Tanjung yang masing-masing 

jumlah dari individu yang ditemukan sebanyak fitfall traps 240 serangga, 

light trap 426 serangga, jaring ayun 139 serangga dengan 15 famili yaitu 

Formicidae, Acrididae, homisidae, Terphritidae, Chrysomelidae, 

Noctuidae, Nymphalidae, Pyralidae, Aleyrodidae, Reduviidae, Aeshnidae 

dan Forficulidae. 

3. Skripsi Fakhruddin Hamzah (2019) yang berjudul “Keanekaragaman 

Serangga Predator pada Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) di 
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Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus” menyatakan bahwa Nilai 

indeks dari kenaekaragaman lokasi pengambilan sampel termasuk kategori 

yang sedang. Pada stasiun I H’ = 1,53. Stasiun II H’ = 0,7. Stasiun III H’ = 

1,36 dan pada stasiun IV H’ = 1,04 dan Nilai indeks dominansi (D) pada 

stasiun I D = 0,231 kemudian stasiun II D = 0,5 Stasiun III D = 0,274 dan 

pada stasiun IV D = 0,36. Hasil dari keselurhan tersebut dapat 

dikategorikan tidak ada spesies yang mendominansi. Dan serangga 

predator yang ditemukan sebanyak 30 spesies dari 5 famili serangga yaitu 

Coccinellidae, Aeshnidae, Formicidae, Lynyphidae dan Mantidae. 

Serangga predtor yang paling banyak ditemukan dari famili Coccinellidae 

4. Skripsi Mista (2017) dengan judul “Keanekaragaman Serangga (Insecta) 

pada Sekitar Perkebunan Cabai Merah (Capsicum annum L.) di Desa 

Lubuk Lancang dan Pengajaraanya di SMA 9 Palembang” menyatakan 

bahwa spesies yang ditemukan di perkebunan cabai merah dari 5 plot 

dengan tiga waktu yang berbeda adalah 9 spesies yaitu, belalang kayu 

(Valanga nigricornis), belalang daun (Phylium fulchrifolium), belalang 

hijau (Atracomorpha crenulata), belalang coklat (Melanoplus 

differentialis), kupu-kupu Common Eggfly (Hypolimnas bolina), kupu-

kupu putih (Appias Ubythea), kupu-kupu Appias Ubythea olferra, kupu-

kupu Kuning (Eurema daira) dan capung (Libellula luctuosa Burmester.). 

Berikut adalah tabel persamaan, perbedaan dan orsinalitas dari 

keempat kajian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan kali ini, 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Persamaan, Perbedaan dan Orsinalitas Penelitian 

 

No Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinalitas  

1 Novita Sari 

(2018) 

instrumen 

pengumpulan data 

yang 

menggunakan 

indeks 

keanekaragaman 

H’, dan indeks 

dominansi C. 

Perbedaan 

terletak pada jenis 

tanaman yang 

ditemukan di 

perkebunan tebu 

dan pengambilan 

data serangga 

hanya 

menggunakan dua 

perangkap 

serangga saja. 

Dalam penelitian 

ini lebih 

menekankan 

keanekaragaman 

jenis serangga 

pada tanaman 

cabai di Desa 

Sindetlami 

kemudian di 

analisis dan 

dijadikan sebagai 

sumber belajar 

biologi kelas X 

SMA/MA. 

2 Vera 

Veronika 

(2019) 

identifikasi 

serangga pada 

tanaman cabai, dan 

menggunakan tiga 

perangkap 

serangga. serta 

menjadikan hasil 

penelitian ini 

sebagai sumber 

belajar. 

Perbedaan 

terletak pada 

teknis analisis 

data yang tidak 

menggunakan 

indeks 

keanekaragaman, 

indeks dominansi 

C, dan indeks 

nilai penting. 

Dalam penelitian 

ini lebih 

menekankan 

keanekaragaman 

jenis serangga 

pada tanaman 

cabai di Desa 

Sindetlami 

kemudian di 

analisis dan 

dijadikan sebagai 

sumber belajar 

biologi kelas X 

SMA/MA. 

3 Fakhruddin 

Hamzah 

(2019) 

mengidentifikasi 

serangga yang 

ditemukan dan 

menjadikan hasil 

penelitian ini 

sebagai sumber 

belajar. 

Perbedaan 

terletak pada jenis 

tanaman yang 

ditemukan pada 

tanaman kacang 

pajang dan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif serta 

hanya 

menggunaakan 

satu perangkap 

serangga saja.  

Dalam penelitian 

ini lebih 

menekankan 

keanekaragaman 

jenis serangga 

pada tanaman 

cabai di Desa 

Sindetlami 

kemudian di 

analisis dan 

dijadikan sebagai 

sumber belajar 

biologi kelas X 

SMA/MA. 
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No Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

4 Mista 

(2017) 

penelitian 

keanekaragaman 

serangga yang di 

temukan pada 

tanaman cabai, 

serta 

menggunakan 

teknis analisis data 

indeks 

keanekaragaman. 

Perbedaan 

terletak pada 

metode penelitian 

yang 

menggunakan 

metode 

eksperimen dan 

juga alat yang 

digunakan untuk 

menangkap 

serangga hanya 

menggunakan 

jaring serangga 

saja. Serta hasil 

penelitian 

tersebut 

kemudian di 

ajarkan dengan 

menggunaan 

metode example 

non example. 

Dalam penelitian 

ini lebih 

menekankan 

keanekaragaman 

jenis serangga 

pada tanaman 

cabai di Desa 

Sindetlami 

kemudian di 

analisis dan 

dijadikan sebagai 

sumber belajar 

biologi kelas X 

SMA/MA. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang akan 

mendeskripsikan tentang keanekaragaman serangga yang ditemukan di 

lahan pertanian cabai di Desa Sindetlami, Kecamatan Besuk, Kabupaten 

Probolinggo. Selain itu, penelitian ini juga bisa mengetahui jenis hama 

serangga apa saja yang dapat merusak tanaman cabai. Kemudian hasil 

penelitian ini akan dikembangkan sebagai sumber belajar biologi kelas X 

dalam bentuk buku katalog. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

15 

 

 
 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah metode, langkah-langkah atau 

proses pengkajian sistematik dan objektif untuk menghasilkan produk 

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada guna menguji 

efektivitas yang disesuaikan dengan koridor keilmiahan. Produk yang 

dikembangkan atau dihasilkan dari penelitian pengembangan ini salah 

satunya berupa bahan pelatihan untuk guru, materi ajar bagi siswa, 

media pembelajaran di sekolah, soal-soal dan system pengelolaan 

dalam pembelajaran (Sa’adah dan Wahyu, 2020: 14) 

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 

kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 

maka diperlukannya penelitian untuk menguji keefektifan produk 

tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal 

(bertahap bisa multy years) (Sugiyono, 2016: 297). 

b. Model Pengembangan 

Rancangan penelitian pengembangan menggunakan bermacam-

macam model. Untuk penelitian pemula alangkah baiknya 
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menggunakan model rancangan 4-D (four-D model). Model 4D 

merupakan kepanjangan dari Define, Design, Develop, dan 

Desseminate. Model 4D menggunakan 4 langkah utama, yaitu: 

1) Define (Pendefinisian) 

Tahap ini digunakan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran 

dengan memperhatikan dan menyesuaikan kebutuhan 

pembelajaran peserta didik (Sa’adah dan Wahyu, 2020: 72). 

Thiagarajan dkk. (1974: 6) menyebutkan bahwa pada tahap ini 

terdapat 5 langkah pokok yaitu: 1) Front-End Analysis (Analisis 

Awal Akhir), 2) Learner Analysis (Analisis Siswa), 3) Task 

Analysis (Analisis Tugas), 4) Concept Analysis (Analisis Konsep), 

5) Specifying Instruction Objectives (Menentukan Tujuan 

Pembelajaran). 

2) Design (Perancangan) 

Menurut Thiagarajan dkk. (1974: 7) tujuan dari tahapan ini 

adalah untuk merancang prototipe bahan ajar. Tahap ini dapat 

dimulai setelah serangkaian tujuan perilaku untuk bahan ajar telah 

ditetapkan. Terdapat 4 langkah pada tahap ini, yaitu Constracting 

Criterion-Referenced Test (Penyusunan Tes yang Mengacu Pada 

Kriteria), Media Selection (Pemilihan Media), Format Selection 

(Pemilihan Format), dan Intial Design (Desain Awal). 
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3) Develop (Pengembangan) 

Thiagarajan dkk. (1974: 8) menyebutkan bahwa tujuan 

pada tahap ini adalah untuk memodifikasi prototipe bahan ajar. 

Meskipun banyak yang telah diproduksi sejak tahap pendefinisian, 

hasil tersebut harus dipertimbangkan sebagai versi awal dari bahan 

ajar yang harus dimodifikasi sebelum dapat menjadi versi akhir 

yang efektif.  

4) Disseminate (Penyebaran) 

Bahan ajar menecapai tahap produksi akhir ketika uji coba 

pengembangan menghasilkan hasil yang konsisten dan penilaian 

ahli menghasilkan komentar positif. Sebelum materi 

diseberluaskan dilakukan evaluasi sumatif. Dalam tahap pengujian 

validasinya, materi digunakan dalam kondisi yang dapat direplikasi 

untuk mendemonstrasikannya. Materi tersebut juga menjalani 

pemeriksaan profesional untuk mendapatkan pendapat objektif 

tentang kecukupan dan relevansinya (Thiagarajan dkk., 1974: 9). 

2. Katalog  

Pengertian katalog secara umum yaitu daftar terurut yang berisi 

informasi tertentu dari benda atau barang yang didaftar. Secara lebih luas 

definisi katalog merupakan cara penyusunan item (berisi informasi atau 

keterangan tertentu) dilakukan secara sistematis baik berdasarkan abjad 

juga urutan logika yang lain (Darmono, 2001: 86).  
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Menurut Darmono (2001: 88) ada tiga macam-macam bentuk 

katalog yang dikenal, yaitu: 

a. Katalog kartu, yaitu katalog yang terdiri menurut kartu-kartu yang 

disusun pada laci atau lemari katalog. Ukuran katalog ini biasanya 12,5 

x 7,5 cm, yang berisi deskrpsi katalog. Disusun dalam lemari 

katalog/laci katalog, yang diberi lubang di bagian tengah sebelah 

bawah (dengan performator). Yang tujuannya untuk memasukkan alat 

pengait supaya kartu-kartu tersebut tidak mudah lepas. 

b. Katalog berkas, yaitu katalog yang terdiri dari lembaran-lembaran 

kertas lepas yang dikumpulkan dan diikat pada sampul. Setiap lembar 

berisi satu deskripsi katalog. Ukuran biasanya lebih besar dari pada 

katalog kartu, yaitu ukuran 20 x 12,5 cm. 

c. Katalog buku, yaitu katalog cetak yang berbentuk sebuah buku. Pada 

setiap halaman katalog akan tercantum beberapa uraian atau deskripsi 

katalog. 

Dari bentuk-bentuk katalog di atas peneliti akan membuat katalog 

berbentuk buku, dimana di dalam katalog tersebut berisi gambar-gambar 

serta keterangan dari gambar-gambar tersebut. 

3. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati adalah sebuah kunci untuk memahami 

biologi konservasi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai kekayaan organisme 

yang meliputi mikroorganisme, jamur, flora dan fauna, kandungan genetik 

dan lingkungan (Batoro, 2015: 1). 
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Keanekaragaman hayati adalah keseluruhan gen, spesies, dan 

ekosistem di dalam suatu wilayah. Keanekaragaman dapat berubah setiap 

saat karena pengaruh faktor luar dan dalam individu. Secara umum, 

keanekaragaman hayati dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu: gen, spesies, 

dan ekosistem. 

Keanekaragaman gen menunjukkan pada variasi genetik di dalam 

spesies yang meliputi populasi dan perbedaannya jelas dalam spesies yang 

sama. Pengukuran keanekaragaman genetik telah dipakai baik untuk 

tumbuhan dan hewan peliharaan maupun yang liar. 

Keanekaragaman spesies menunjuk pada varietas spesies di dalam 

suatu daerah. Para ilmuan belum ada kesepakatan untuk menetapkan 

batasan yang jelas dan cara pengukurannya yang tetap untuk 

keanekaragaman spesies. 

Keanekaragaman ekosistem sangat sulit diukur, karena batasannya 

sulit ditentukan. Namun batasan yang konsisten tentang ekosistem akan 

mempermudah pengukurannya (Hasanuddin dan Mulyadi, 2014: 1-2). 

a. Serangga 

Serangga ialah salah satu kelompok binatang yang merupakan 

hama utama bagi banyak jenis tanaman yang dibudidayakan oleh 

manusia. Selain sebagai hama bagi tanaman, serangga juga pembawa 

atau vektor penyakit tanaman yang berupa virus atau jamur. Selain itu, 

di muka bumi serangga menjadi kelompok hewan yang dominan 

dengan jumlah spesies hampir 80 persen dari jumlah total hewan di 
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bumi.  Dari 751.000 spesies golongan serangga, sekitar 250.000 

spesies terdapat di Indonesia. Pada bidang pertanian serangga banyak 

dikenal sebagai hama. Selain itu, sifat serangga bermacam-macam 

yaitu ada serangga yang bersifat predator, parasitoid, atau musuh 

alami. Selain dikehidupan manusia, serangga juga berpeeran penting 

dibidang pertanian (Meilin dan Nasamsir, 2016: 18-19). 

Serangga memiliki makanan pokok sehari-hari namun ada juga 

serangga yang bersifat polifage, sehingga seluruh organ pada bagian 

tanaman tidak lepas sebagai makanan serangga. Pada tanaman cabai 

kehadiran serangga dapat menganggu pertumbuhan dan perkembangan 

hidup tanaman cabai. Oleh sebab itu perlunya dilakukan identifikasi 

untuk mengetahui jenis-jenis serangga yang berasosiasi dengan 

tanamam cabai (Putri, 2011: 44). 

1) Morfologi Serangga  

Serangga memiliki ukuran yang bervariasi. Ukurannya 

serangga yang terkecil kurang dari 0,25 mm, sedangkan ukuran 

serangga yang terbesar mencapai 15-25 cm. Rata-rata berat 

serangga tidak lebih dari 5.72 mg. Contohnya seperti berat lalat 

yaitu sekitar 15-30 mg. Sedangkan berat rata-rata ulat dewasa 3,5g. 

Tubuh serangga terdiri dari 3 bagian, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Bagian Tubuh Serangga  

 

a) Kepala (cepal) 

Kepala serangga terdiri dari 6 ruas yang terdiri dari mata, 

antena, dan mulut. Berikut pendeskripsiannya: 

(1) Satu pasang mata majemuk. Sepasang mata majemuk ini 

terletak di kiri-kanan kepala. Mata majemuk ini 

dimaksudkan bahwa mata tersebut terdiri dari puluhan, 

rutusan, bahkan ribuan kesatuan mata faset menyerupai 

lensa yang berbentuk heksagonal. Hal tersebut tergantung 

dari jenis serangganya. Serangga yang masih belum dewasa 

(larva atau nimfa) maupun yang sudah dewasa mempunyai 

mata ocellus (mata sederhana). Mata ini biasanya berukuran 

kecil. 

(2) Satu pasang antena sebagai alat perasa. Dengan 

menggunakan antena tersebut serangga bisa mengetahui 

keberadaan makanan, arah perjalanan, jodoh, bahaya, dan 

dapat mengadakan hubungan dengan sesamanya. 
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(3) Mulut. Menurut kegunaannya ada beberapa macam mulut 

serangga seperti, sebagai alat untuk menggigit atau 

mengunyah, sebagai alat menyerap (absorb), sebagai alat 

untuk menusuk dan menghisap cairan tanaman, sebagai alat 

penghisap, dan sebagai alat mengunyah dan menjilat 

(Pracaya, 2008: 28-29). 

b) Dada (thorax) 

Dada adalah tempat melekatnya atau bersambungnya 

kaki dan sayap. Pada bagian dada serangga terdiri dari 

prothorax, mesothorax, dan metathorax. Setiap ruas pada dada 

serangga terdapat sepasang kaki. Tetapi, ada juga serangga 

muda yang sama sekali tidak memiliki kaki. 

Serangga adalah binatang yang tidak bertulang 

belakang namun mempunyai sayap. Jumlah sayap pada 

serangga bermacam-macam. Ada beberapa serangga yang 

hanya mempunyai sepasang sayap, seperti lalat. Namun ada 

juga serangga dewasa yang tidak pernah mempunyai sayap, 

seperti semut. 

Bagian pada Sayap tidak bertulang, atau tidak 

mempunyai tulang, otot-otot dan persendian atau bulu. 

Kurangnya aktivitas pada urat syaraf dan darah. Sayap 

serangga terbentuk dari helaian kulit tipis sederhana yang bisa 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

23 

 

 
 

digerakkan karena adanya otot-otot yang melekat di dasar 

sayap di dalam dinding badan. 

Bentuk sayap pada serangga berbeda-beda sehingga 

menjadi penentu dalam pengklasifikasian serangga. Biasanya 

akhiran kata nama ordo serangga ada kata ptera yang artinya 

sayap. Seperti, Diptera (lalat) yang merupakan serangga 

bersayap dua, Coleoptera (kupu-kupu) yang merupakan 

serangga yang sayapnya bersisik, Hemiptera (kutu busuk) 

merupakan serangga yang bersayap setengah, Hymenoptera 

(lebah) ialah serangga yang bersayap selaput (membrane), dan 

Orthoptera (belalang) adalah serangga yang mempunyai sayap 

lurus. 

Ukuran sayap sangat bervariasi, mulai dari sayap yang 

terkecil (sekitar 0,0025 cm) hingga terbesar (25-30 cm). 

Serangga yang mempunyai sayap paling besar belum tentu 

kecepatan terbangnya lebih tinggi dari pada serangga yang 

bersayap kecil. Jumlah kepakan sayap setiap detiknya juga 

merupakan faktor lain yang menentukan kecepatan terbang. 

Biasanya jumlah kepakan per detiknya yang cukup banyak 

merupakan serangga yang mempunyai sayap kecil atau sedang 

(Pracaya, 2008: 29-30). 
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c) Perut (abdomen) 

Bagian perut serangga terdapat 11 atau 12 ruas. Pada 

bagian perut tidak mempunyai kaki seperti pada bagian dada. 

Ruas pada bagian perut yang terakhir (ke-11) terdapat 

tambahan ruas yang disebut dengan cercus (kata jamak cerci). 

Wujudnya seperti sepasang ruas yang sederhana, menyerupai 

antena. 

Segmen perut yang ke-12 ini disebut telson dan 

periproct dan segmen ini tidak pernah ada tambahan 

(appendages). Pada bagian telson ada lubang untuk buang 

kotoran (anus). Di antara ruas ketujuh dan kedelapan pada 

permukaan bawah (ventral) terdapat alat reproduksi pada 

serangga betina. Sedangkan pada batang belalang ruas perut 

yang kesembilan terdapat alat reproduksi serangga jantan 

(Pracaya, 2008: 30-31). 

2) Macam-macam Hama Pada Tanaman Cabai 

a) Thrips  

Thrips termasuk jenis serangga yang dapat menyerang 

daun, baik daun muda dan daun tua (Hamid dan Munir, 2011: 

103). Thrips adalah salah satu hama utama pada tanaman cabai. 

Hama ini biasanya menyerang tanaman dengan cara menghisap 

cairan permukaan bawah daun (terutama daun-daun muda). 

Serangan ini ditandai dengan adanya bercak keperak-perakkan. 
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Daun yang terserang akan berubah warna menjadi coklat 

tembaga, mengeriting atau keriput dan akhirnya mati. Pada 

serangan berat dapat menyebabkan daun, tunas atau pucuk 

menggulung ke dalam dan muncul benjolan seperti tumor, 

pertumbuhan tanaman terhambat dan kerdil bahkan pucuk 

tanaman menjadi mati (Endrizal, 2014: 1-2) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Hama Thrips  

b) Lalat buah (Bactrocera sp.) 

Lalat buah dapat menyebabkan kerusakan pada buah 

cabai yang masih muda maupun buah yang sudah matang. 

Biasanya Buah yang terserang akan membusuk dan kemudian 

jatuh ke tanah. Gejala awalnya akan terlihat dari adanya titik 

hitam pada bagian pangkal buah, dan titik hitam pada pangkal 

buah yang muncul karena aktifitas lalat buah dewasa yang 

memasukkan telurnya pada buah cabai. Telur tersebut akan 

menetas dan berkembang di dalam buah cabai. Larva yang 

terdapat di dalam buah menimbulkan kerusakan dari dalam, 

buah akan menjadi berwarna kuning pucat dan layu. Hal 
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tersebut akan menjadikan kualitas buah cabai yang terserang 

hama ini akan menurun dan tidak layak untuk dipasarkan 

(Endrizal, 2014: 4). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Hama Lalat Buah (Bactrocera sp.) 

 

c) Kutu kebul (Bemicia tabaci) 

Gejala serangan pada daun berupa bercak nekrotik, 

disebabkan oleh rusaknya sel-sel dan jaringan daun akibat 

serangan nimfa dan serangga dewasa. Pada saat populasi tinggi, 

serangan kutu kebul dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Embun muda yang dikeluarkan oleh kutu kebul dapat 

menimbulkan serangan jamur jelaga yang berwarna hitam, 

menyerang berbagai stadia tanaman. Keberadaan embun jelaga 

menyebabkan terganggunya proses fotosintesis pada daun.  

Kisaran inang serangga ini cukup luas dan dapat 

mencapai populasi yang besar dalam waktu yang cepat apabila 

kondisi lingkungan menguntungkan. Beberapa tanaman 

pertanian yang menjadi inang kutu kebul adalah kentang, 

timun, melon, labu, terong, cabai, lettuce dan brokoli. Selain 
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kerusakan langsung oleh isapan imago dan nimfa, kutu kebul 

sangat berbahaya karena dapat bertindak sebagai vektor virus 

(Endrizal, 2014: 5-6). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

Hama Kutu Kebul (Bemicia tabaci) 

 

d) Kutu Daun (Aphididae) 

Kutu daun dapat menyebabkan kerusakan yang cukup 

serius pada beberapa tanaman sayuran, diantaranya seperti 

tanaman asparagus, cabai, terong dan okra. Selain itu, kutu 

daun juga bisa menyebabkan kerusakan yang cukup parah pada 

jeruk, kapas dan melon. 

Pada musim kemarau biasanya terjadi pada musim 

kemarau. Biasanya yang diserang oleh nimfa dan imago adalah 

pucuk tanaman dan daun muda. Ketika daun yang diserang 

akan mengakibatkan daun tersebut menjadi mengkerut, 

mengeriting dan melingkar, dan menyebabkan pertumbuhan 

tanaman terhambat sehingga tanaman akan menjadi kerdil. 

Selain itu, Hama ini juga bisa mengeluarkan cairan manis 

seperti madu, yang biasa disebut dengan embun madu. Embun 
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madu menarik datangnya cendawan jelaga. Adanya cendawan 

pada buah dapat menurunkan kualitas buah (Endrizal, 2014: 9). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Hama Kutu Daun (Aphididae) 

 

e) Ulat Grayak (Spodoptera litura) 

Ulat grayak juga termasuk hama yang memiliki banyak 

inang. Serangga ini sangat menyukai daun tanaman, terlebih 

pada daun yang masih muda atau buah yang menjelang panen. 

Ciri-ciri hama ulat grayak adalah tubuh ulat berwarna cokelat. 

Serangan ulat ini menyebabkan permukaan daun berwarna 

keputihan. Daun yang berwarna agak putih tersebut disebabkan 

kehilangan daging daun yang dimakan ulat grayak (Hamid dan 

Munir, 2011: 99). 

 

 

 

 

Gambar 2.6 

Hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) 
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f) Semut  

Serangan semut dapat terjadi sejak tanaman masih 

dalam keadaan bibit di persemaian. Akibatnya, tanaman cabai 

yang masih bibit akan rusak, tidak bisa ditanam lagi, bahkan 

dapat menimbulkan kematian. Serangan semut juga dapat 

bersamaan dengan serangan kutu putih dan kutu daun. 

Pasalnya, semut dapat melakukan symbiosis yang saling 

menguntungkan dari kutu daun atau kutu putih. Pengendalian 

serangan semut dapat dilakukan menggunakan insektisida 

berbahan aktif karbofuran seperti 3G, Curater, Furadan, dan 

Petrofour (Hamid dan Munir, 2011: 102-103). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 

Hama Semut 

g) Belalang  

Serangan belalang umumnya terjadi pada saat tanaman 

cabai masih dalam tahap persemaian atau masih muda. 

Tanaman yang diserang belalang menyebabkan kerusakan pada 

daun. Akibatnya, bibit di persemaian tidak dapat ditanam atau 

mati. Untuk memberantas belalang dapat menggunakan 

perangkap serangga (Hamid dan Munir, 2011: 103). 
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Gambar 2.8 

Hama Belalang 

 

4. Tanaman Cabai 

Menurut Warsito (dalam Putri, 2011: 44) tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) adalah jenis tanaman buah yang cukup baik 

dikembangkan. Karena cabai merah merupakan komoditas yang 

mempunyai nilai gizi serta nilai ekonomi yang tinggi. Selain itu, tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.) juga tanaman yang disukai oleh 

serangga, karena tanaman ini juga memberikan ketersediaan berupa 

makanan maupun tempat berlindung bagi serangga, dan juga merupakan 

tempat yang baik bagi kehidupan serangga-serangga. 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.9 

Tanaman Cabai 

 

Produksi cabai yang masih rendah dan belum dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi masyarakat disebabkan oleh beberapa faktor, 
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diantaranya   mutu   benih   cabai   yang   kurang   baik, penerapan teknik 

budidaya cabai yang belum optimal, tingkat kesuburan tanah yang rendah, 

serta banyaknya serangan organisme pengganggu tanaman yaitu hama dan 

penyakit. 

Cabai memiliki manfaat yang cukup besar, diantaranya sebagai 

bahan penyedap rasa masakan, penghasil minyak atsiri dan dijadikan 

sebagai ramuan obat-obatan.  Kandungan yang ada di dalam cabai dapat 

menyembuhkan beberapa macam penyakit, seperti penyakit meredakan 

pilek dan hidung tersumbat. Karena kandungan capsaicin yang ada di 

dalam cabai dapat mengencerkan lendir di dalam hidung (Iffaf, 2017: 

159). 

a. Klasifikasi Tanaman Cabai 

Warisno dan Kres (2018: 14) menyebutkan bahwa dengan tata 

nama ilmiah, tanaman cabai termasuk dalam genus Capsicum, dengan 

klasifikasi lengkap sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Devisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Asteridae 

Ordo : Solanales 

Famili : Solanaceae 

Genus : Capsicum  

Spesies : Capsicum annuum (cabai besar, cabai lonceng) 

   Capsicum frutescens (cabai kecil/cabai rawit) 
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Dengan melihat klasifikasi di atas, maka dapat mengetahui mana 

tanaman-tanaman yang masih berkerabat dekat dengan tanaman cabai dan 

mana tanaman-tanaman yang bukan kerabat dekat cabai. 

a. Morfologi Tanaman Cabai 

1) Daun  

Menurut spesies dan varietasnya, daun pada tanaman cabai 

bervariasi, yaitu ada yang berbentuk oval, lonjong, dan ada juga 

yang lanset. Warna pada permukaan daun bagian atas biasanya 

berwarna hijau muda, hijau, hijau tua, bahkan hijau kebiruan. 

Sedangkan warna permukaan daun pada bagian bawah biasanya 

berwarna hijau muda, hijau pucat atau hijau. 

2) Batang  

Batang pada tanaman cabai tidak berkayu. Batang pada 

tanaman juga akan tumbuh sampai batas tertentu, kemudian akan 

membentuk banyak percabangan  

Warna batang tanaman cabai bervariasi yaitu berwarna 

hijau, hijau tua atau hijau muda. Kemudian pada batang yang telah 

tua (biasanya batang paling bawah), akan muncul warna coklat 

seperti kayu. Hal tersebut merupakan kayu semu (Warisno dan 

Kres, 2018: 15).  

3) Akar  

Akar pada tanaman cabai memiliki akar yang cukup rumit 

dan hanya terdiri dari akar serabut saja. Biasanya akar pada 
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tanaman cabai ini terdapat bintil-bintil yang merupakan hasil 

symbiosis dengan beberapa mikroorganisme. Tetapi meskipun 

tanaman cabai ini tidak memiliki akar tunggang, ada juga beberapa 

akar yang tumbuh ke arah bawah yang berfungsi sebagai akar 

tunggang semu (Warisno dan Kres, 2018: 15-16). 

4) Bunga  

Bunga pada tanaman cabai juga bervariasi, tetapi memiliki 

bentuk yang sama, yaitu berbentuk inang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tanaman cabai termasuk ke dalam sub kelas 

Ateridae (berbunga bintang). Biasanya bunga tumbuh pada ketiak 

daun, dengan keadaan tunggal atau bergerombol dalam tandan. 

Dalam sutu tandan biasanya terdapat 2-3 bunga saja. Ada beberapa 

macam mahkota pada bunga tanaman cabai yaitu ada yang 

warnanya putih, putih kehijauan, dan ungu. 

Bunga pada tanaman cabai ini merupakan bunga yang 

sempurna, dimana terdapat bunga jantan dan bunga betina. 

Pemangkasan bunga jantan dan bunga betina dalam watu yang 

sama (atau hampir sama), sehingga tanaman dapat melakukan 

penyerbukan sendiri. Tetapi untuk mendapatkan hasil buah yang 

lebih baik, penyerbukan silang lebih diutamakan. Oleh karena itu, 

tanaman cabai yang ditanam di lahan dalam jumlah yang banyak, 

hasilnya lebih baik jika dibandingkan tanaman cabai yang ditanam 

sendirian (Warisno dan Kres, 2018: 16). 
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5) Buah dan biji  

Buah pada cabai ini merupakan bagian tanaman cabai yang 

banyak dikenal dan memiliki banyak variasi. Selain bentuknya, 

warna pada buah ini juga bervariasi. Ketika masih muda buah pada 

cabai biasanya berwarna hijau, putih, atau putih kekuning-

kuningan. Sedangkan setelah buah cabai telah tua warnanya 

berubah menjadi warna merah, merah tua, hijau kemerah-merahan, 

bahkan merah gelap mendekati ungu. 

Di dalam buah biasanya terdapat biji. Dalam hal biji, buah 

cabai juga dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu buah 

berbiji banyak, berbiji sedikit, dan tidak berbiji sama sekali. Bentuk 

biji pada cabai berbentuk pipih dengan warna putih krem atau putih 

kekuningan. (Warisno dan Kres, 2018: 17-18).  
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C. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

lapangan. 

Perlu melakukan identifikasi terhadap hama serangga 

tanaman cabai di lahan pertanian Desa Sindetlami 

Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. 

Desain katalog. 

Macam-macam peranan serangga: 

1. Serangga menguntungkan ialah serangga sebagai 

penyerbuk tanaman, hasil produk, juga bersifat 

entomofagus. 

2. Serangga merugikan ialah perusak bagi tanaman, 

perusak produk dalam simpanan, juga sebagai 

vektor penyakit. 

Cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

cukup banyak dibutuhkan. Harga cabai yang meningkat 

dipengaruhi oleh hama serangga. 

 

Menghasilkan produk sumber belajar pada materi 

keanekaragaman hayati berupa buku katalog 

keanekaragaman serangga. 

Pengumpulan data. 

Pengelompokan data hama 

serangga, klasifikasi spesies 

serangga, morfologi 

serangga, dan peranannya. 

Pembuatan produk yaitu 

mengacu pada model 

pengembangan 4D (define, 

design, develop, dan 

disseminate). 

Analisis, melakukan wawancara dengan guru biologi dan menyebarkan 

angket kepada siswa kelas X MIPA SMAN 1 Besuk Kabupaten 

Probolinggo mengenai sumber belajar yang digunakan serta 

permasalahan yang terjadi di sekolah SMAN 1 Besuk Kabupaten 

Probolinggo. 
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Gambar 2.10 

BaganiKerangka Berpikir 

  

Design, membuat kerangka struktur sumber belajar yang dikembangkan 

yaitu berupa sumber belajar katalog keanekaragaman serangga, serta 

menentukan sistematika penyajian materi dan membuat semua rancangan 

yang dibutuhkan dalam membuat sumber belajar katalog keanekaragaman 

serangga. 

Development, membuat sumber belajar katalog keanekaragaman 

serangga padaimateri keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X 

Semester 1 untuk menjadi produk yang nyata serta dilakukan validasi 

kepada para ahli seperti ahliimedia,iahli materi serta guru biologi di 

SMAN 1 Besuk Kabupaten Probolinggo. 

Revisi produk. 

Sumber belajar yang valid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama untuk 

mengidentifikasi keanekaragaman serangga pada tanaman cabai di Desa 

Sindetlami, Kecamatan Besuk, Kabupaten Probolinggo. Tahap kedua untuk 

mengembangkan katalog sebagai sumber belajar biologi. Berikut ini dipaparkan 

kedua tahap penelitian tersebut. 

A. Penelitian Tahap 1 (Deskriptif) 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

deskriptif merupakan sesuatu metode dalam penelitian status manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, factual 

dan akurat mengenai situasi atau kejadian, tetapi juga menerangkan 

hubungan, menguji, hipotesa-hipotesa, membuat prediksi serta 

mendapatkan arti dan implikasi dari suatu masalah yang ingin dipecahkan 

(Rukajat, 2012: 1). Selain itu peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

agar dapat menghasilkan data yang akurat dan dapat diukur berdasarkan 

fenomena yang empiris. 

Teknik pengambilan data melalui eksplorasi langsung di pertanian 

cabai untuk mengetahui jenis-jenis serangga yang ada di tanaman cabai 

yang akan dijadikan sampel dan kemudian di identifikasi.  
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2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian cabai di Desa 

Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Pada penelitian ini 

dilakukan di lahan pertanian cabai yang dikelola oleh Bapak Tin dengan 

luas 200 m
2
. Pemilihan penelitian di Desa ini berdasarkan beberapa 

pertimbangan, yaitu: (1) Desa ini dikenal sebagai daerah pertanian 

penghasil cabai yang cukup tinggi (2) tidak mengenal musim, maka petani 

di Desa inipun berlomba-lomba dalam membudidayakannya (3) harga 

cabai yang tinggi sangat memotivasi para petani terutama petani Desa 

Sindetlami dalam menanam cabai. 

3. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive. Teknik purposive 

memberikan kebebasan pada peneliti untuk mengambil populasi penelitian 

berdasarkan pertimbangan tertentu (Morissan, 2017: 118). Populasi pada 

penelitian ini ialah semua jenis serangga yang ditemukan di lahan 

pertanian cabai di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten 

Probolinggo yang dijadikan lokasi penelitian. Sedangkan sampel pada 

penelitian ini ialah semua jenis serangga yang ditemukan pada setiap plot 

penelitian yaitu di lahan pertanian cabai Desa Sindetlami Kecamatan 

Besuk Kabupaten Probolinggo yang ditemukan pada pagi hari, siang hari, 

sore hari dan malam hari. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

eksplorasi lapangan dan dokumentasi. 

a. Eksplorasi Lapangan  

Penelitian kali ini akan dilakukan secara langsung ke lokasi 

atau tempat penelitian yaitu lahan pertanian cabai di Desa Sindetlami 

Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo untuk menemukan sebuah 

informasi dan memastikan bahwa tempat yang akan digunakan sebagai 

penelitian representatif dan berpeluang untuk ditemukannya serangga.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi berfungsi untuk membuktikan suatu peristiwa 

atau kegiatan yang telah sudah dilaksanakan sesuai dengan data dan 

fakta yang ada (Jakni, 2016: 97). Dokumentasi data yang dilakukan 

berupa penemuan serangga yang ada di lahan pertanian cabai 

5. Analisis Data  

a. Identifikasi Nama Ilmiah Spesies  

Identifikasi serangga yang ditemukan akan diidentifikasi 

sampai tingkat spesies dengan melihat dari morfologinya dan 

mencocokkan spesies tersebut dengan buku acuan berikut: buku Borror 

(1992) dengan judul buku “Pengenalan Pelajaran Serangga”, Jumar 

(2000) dengan judul buku “Entomologi Pertanian”, dan Drs. Koes 

Irianto (2009) dengan judul buku “Memahami Dunia Serangga”. 
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b. Indeks Keanekaragaman H’ 

Indeks keanekaragaman yaitu suatu penggambaran secara 

matematik untuk mempermudah dalam menganalisis sebuah informasi 

mengenai jumlah jenis individu serta berapa banyaknya jumlah jenis 

individu yang ada dalam suatu area. Untuk menghitung indeks 

keanekaragaman Shanon-weaner (Kusumaningsari dkk., 2015: 60) 

dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

      ∑        

 

   

 

Keterangan:  

H’ = Indeks Keanekaragaman Shanon - Wiener.  

Pi = Jumlah individu suatu spesies / jumlah total seluruh spesies. 

ni = Jumlah individu dari suatu jenis ke-i 

 s = Jumlah total individu dari seluruh jenis spesies  

kriteria indeks keanekaragaman Shanon-Wiener dibagi 

menjadi 3 yaitu: 

H’<1 = Keanekaragaman rendah 

1<H’<3 = Keankearagaman sedang 

H’>3 = Kenaekaragaman tinggi. 

c. Indeks Dominansi C 

Indeks dominansi (C) ini digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana suatu kelompok biota mendominasi kelompok lain. Dominansi 

yang cukup besar akan mengarah pada komonitas yang labil maupun 
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tertekan (Insafitri, 2010: 57). Dominansi (C) ini menggunakan rumus 

(Odum, 1996: 179) yaitu: 

C = Σ(
  

 
   

Keterangan: 

C = Dominansi.  

ni = Nilai kepentingan untuk tiap spesies (jumlah individu, biomas, 

produksi, dsb).  

N = Total nilai kepentingan. 

d. Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting (INP) adalah salah satu indeks yang 

dihitung berdasarkan jumlah yang di dapatkan untuk menentukan 

tingkat dominansi suatu spesies dalam komunitas (Sidiyasa dkk., 2006: 

12). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

(INP) = KR + FR + DR 

Keterangan:  

KR = Kerapatan suatu jenis. 

FR = Frekuensi suatu jenis. 

DR = Dominansi suatu jenis. 

6. Keabsahan Data 

Hasil penelitian yang nantinya dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Tujuannya ialah 

untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan 
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apa yang di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi teknik dan sumber untuk mengecek keabsahan data. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Sedangkan triangulasi sumber, yaitu mendapat data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan teknik yang sama. 

Peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah diperoleh dari 

beberapa sumber dideskripsikan, dikategorikan atas pandangan yang sama, 

berbeda, dan secara spesifik (Sugiyono, 2017: 274). 

7. Tahap-tahap Penelitian  

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini diawali dengan melakukan eksplorasi 

lapangan terlebih dahulu dilapangan guna mengetahui keadaan dan 

menentukan daerah pengambilan sampel. Kemudian menyiapkan 

peralatan-peralatan yang akan digunakan untuk pengambilan sampel. 

Peneliti menggunakan tiga perangkap serangga yaitu: Fitfall Traps, 

Light Trap dan Sweep net (Perangkap jaring). 

b. Tahap Penentuan Lokasi 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pemetakan dengan 

menentukan luas daerah yang akan diteliti dan dibagi menjadi 3 plot. 
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Setiap titik pengambilan sampel terdiri dari 2 pitfall trap, 1 light trap, 

dan 1 jaring serangga.  

Metode pengambilan sampel serangga di setiap blok yang telah 

ditentukan dilakukan dengan menggunakan metode plot. Plot akan 

diletakkan di tempat yang berbeda. Masing-masing plot berukuran 2 x 

2 m
2

. Pengambilan sampel plot I, plot II, dan plot III dilakukan setiap 

hari pada jam 07.00-16.00 WIB untuk perangkap pitfall traps, jam 

18.00-06.00 WIB untuk perangkap light traps, dan jam 07.00-09.00 

WIB untuk perangkap sweep net (jaring ayun), dan pengambilan 

sampel dilakukan selama 14 hari. 

c. Tahap Pelaksanaan  

1) Pengambilan Sampel dengan Menggunakan Fitfall Traps (Lubang 

Perangkap) 

Perangkap jatuh (Fitfall Traps) serangga yang aktif pada 

siang hari untuk menangkap seranga yang hidup diatas permukaan 

tanah. Pemasangan alat ini dilakukan pada pukul 07.00-16.00 WIB, 

Lubang perangkap tersebut menggunakan gelas aqua, kemudian 

dimasukkan alkohol 70% sebanyak 60 ml dan larutan deterjen 100 

ml ke dalam gelas. Selanjutnya membuat lubang dengan skop 

setelah itu masukkan gelas ke dalam lubang setiap bedeng yang 

terdiri dari 2 alat jebakan, permukaan gelas di tanam rata dengan 

permukaan tanah, dan tanah yang sejajar dengan umpan. 
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Serangga yang tertangkap kemudian dikumpulkan dan 

dipisahkan lalu dimasukkan ke dalam botol sampel untuk di 

identifikasi. 

2) Pengambilan Sampel dengan Menggunakan Light Traps (Lampu 

Perangkap) 

Perangkap cahaya (Light Trap) akan digunakan untuk 

menangkap serangga yang respon terhadap cahaya pada malam 

hari. Pemasangan perangkap dilakukan pada lahan sawah dengan 

sampel yang ditentukan. Lampu perangkap akan diletakkan di 

dalam lahan tanaman cabai, kemudian lampu dinyalakan setiap 

hari mulai dari jam 18.00-06.00 WIB. Hasil tangkapan diambil 

kemudian diamati jenis dan jumlah serangga yang ditangkap. 

3) Pengambilan sampel dengan menggunakan Sweep Net (Jaring 

Ayun) 

Perangkap jaring (Sweep Net) akan digunakan untuk 

mengambil sampel serangga vegetasi. Alat ini terbuat dari bahan 

ringan dan kuat, mudah di ayunkan dan serangga yang tertangkap 

dapat dilihat. Penangkapan dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 

07.00-09.00 WIB. Serangga yang tertangkap kemudian 

dikumpulkan dan dipisahkan kemudian dimasukkan kedalam botol 

untuk di identifikasi. 
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d. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini, peneliti setelah memperoleh data akan 

melakukan analisis data dengan memuat identifikasi serangga yang 

menggunakan pedoman sumber acuan yang telah ditentukan. Selain 

diidentifikasi, serangga tersebut kemudian di analisis dengan 

menggunakan rumus indeks keanekaragaman H’ untuk mengetahui 

jumlah jenis individu yang ada dalam suatu area, indeks dominansi C 

ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu kelompok biota 

mendominasi, dan indeks nilai penting digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu kelompok biota mendominasi kelompok lain.  

B. Penelitian Tahap II (Pengembangan Sumber Belajar) 

1. Model Penelitian dan Pengembangan  

Model dalam pengembangan produk pada penelitian ini adalah 

model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thigarajan dkk. tahun 

1974. Model pengembangan 4D yaitu terdiri dari define (pendefinisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran). Namun, pada penelitian ini dibatasi hanya sampai pada 

tahap develop (pengembangan) karena adanya keterbatasan biaya dan 

waktu yang dimiliki oleh peneliti. Model ini digunakan karena lebih 

sistematis dan sederhana. Dengan menggunakan model pengembangan 4D 

diharapkan dapat menghasilkan produk berupa katalog keanekaragaman 

serangga pada tanaman cabai untuk siswa tingkat SMA/MA kelas X. 
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2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan pada model 4D, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Define (Pendefinisian) 

Pada tahapan ini dilakukan penetapan dan pendefinisian syarat-

syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan. Tahap ini mencangkup 

5 langkah pokok, yaitu: 

1) Front-End Analysis (Analisis Awal Akhir) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan 

dasar yang dihadapi dalam proses pembelajaran, dimana peneliti 

menganalisis dengan melakukan wawancara tidak terstruktur 

dengan guru biologi kelas X di SMAN 1 Besuk. Hasil analisis 

tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan katalog keanekaragaman serangga pada tanaman 

cabai. 

2) Learner Analysis (Analisis Siswa) 

Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap siswa untuk 

mengetahui kemanfaatan bahan ajar yang digunakan oleh siswa 

selama proses pembelajaran. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui apa saja kekurangan dan kebutuhan siswa selama 

proses pembelajaran. Sehingga dapat dijadikan pertimbangan 

dalam pengembangan katalog keanekaragaman serangga pada 

tanaman cabai. 
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3) Task Analysis (Analisis Tugas) 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan jenis kompetensi 

yang tepat untuk diberikan kepada siswa. Hasil analisis tersebut 

kemudian dijadikan pertimbangan untuk menetapkan katalog 

keanekaragaman serangga sebagai produk yang dikembangkan. 

4) Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep pokok 

yang akan disampaikan pada bahan pembelajaran. Pada tahap ini 

dilakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) pada materi keanekaragaman hayati. Selain itu, juga 

dilakukan analisis sumber belajar yaitu mengumpulkan dan 

mengidentifikasi sumber belajar yang mendukung penyusunan 

bahan ajar. 

5) Specifying Instruction Objectives (Menentukan Tujuan 

Pembelajaran) 

Pada kegiatan merumuskan tujuan pembelajaran, kegiatan 

ini diperoleh berdasarkan indikator yang dibuat dan disesuaikan 

dengan analisis KI dan KD. Katalog keanekaragaman serangga ini 

dikembangkan untuk mengatasi permasalahan yang ada yaitu 

membantu guru dalam proses pembelajaran dan minat dalam 

proses pembelajaran karena materi dikaitkan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari serta dijadikan sumber belajar mandiri bagi 

peserta didik. 
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b. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang sumber belajar 

yang akan dikembangkan. Pada tahap ini terdapat langkah-langkah 

yang harus dilakukan yaitu: 

1) Constracting Learning Materials (Penyusunan Materi 

Pembelajaran) 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi pembelajaran 

yang telah ditentukan pada tahap define (pendefinisian). Pada tahap 

pendefinisian dalam menentukan materi pembelajaran telah 

dilakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD). Kompetensi Dasar yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

KD 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan 

KD 4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data 

ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan 

tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan dalam berbagai 

bentuk media informasi. Kemudian, setelah itu dilakukan analisis 

indikator ketercepaian pembelajaran. Materi yang telah ditentukan 

tersebut kemudian di masukkan ke dalam rancangan katalog 

keanekaragaman serangga. 
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2) Format Selection (Pemilihan Format) 

Tahap ini dilakukan untuk merancang isi sumber belajar 

yang akan dikembangkan. Format yang dipilih sesuai dengan 

materi pembelajaran, penggunaan warna pada gambar serta 

pengorganisasian materi yang baik dan mudah dipahami. 

3) Intial Design (Desain Awal) 

Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu mendesain 

sumber belajar yang berupa katalog sesuai format yang telah 

dirancang. Perancangan produk ini menggunakan Microsoft word 

untuk menyusun komponen-komponen katalog dan Photoshop 

untuk mendesain tampilan katalog. Pada tahap ini juga dilakukan 

perancangan instrumen penelitian, yaitu terdiri dari instrumen 

validasi ahli materi dan ahli media pembelajaran. Hasil tahap ini 

berupa rancangan awal sumber belajar pembelajaran meliputi 

seluruh komponen sumber belajar (prototipe) beserta instrumen 

penelitian. 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap ini produk yang dihasilkan adalah sumber belajar biologi 

berbasis katalog keanekaragaman serangga. Selanjutnya sumber 

belajar tersebut akan melalui tahap penilaian sebagai berikut: 

1) Penilaian Ahli/Validasi 

Pada tahap ini dilakukan penilaian prototipe produk melalui 

validasi atau penilaian para ahli. Validasi dilakukan oleh validator 
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yang terdiri dari ahli media dan ahli materi serta guru biologi 

sebagai validator penggguna. Selanjutnya, setelah penilaian 

dilakukan, masukan dan saran dari validator akan digunakan 

sebagai acuan untuk melakukan revisi dalam rangka 

menyempurnakan produk. 

3. Uji Coba Produk 

Uji coba produk yang dilakukan untuk mengetahui kevalidan 

produk yang dikembangkan. Uji coba produk yang dilakukan melalui 

validasi ahli dan guru biologi. Hasil dari validasi ini dijadikan sebagai 

revisi. Selain itu dilakukan revisi untuk menghasilkan produk katalog pada 

materi keanekaragaman hayati sebagai sumber belajar biologi kelas X 

tingkat SMA/MA yang siap digunakan. 

Uji coba produk terdiri atas lima komponen, yaitu desain uji coba, 

subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

a. Desain Uji Coba  

Desain uji coba produk dilakukan yaitu melalui tahapan 

penilaian produk oleh para ahli yang terdiri dari 2 ahli media dan 2 ahli 

materi serta guru biologi sebagai validator pengguna.  

b. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dilakukan dengan validasi produk kepada 

dosen ahli, yaitu dilakukan kepada 2 dosen ahli media yang merupakan 

dosen tadris IPA IAIN Jember dan 2 dosen ahli materi yang 
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merupakan dosen tadris biologi IAIN Jember, serta guru biologi kelas 

X MIPA sebagai validator pengguna. 

c. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian 

produk oleh validator. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

komentar dan saran dari angket validator pada produk yang 

dikembangkan. 

d.   Instrumen Pengumpulan Data 

1) Wawancara  

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis 

wawancara tidak terstruktur. Pertanyaan yang diajukan bersifat 

terbuka sehingga responden bebas untuk menjawab pertanyaan. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. Wawancara ini ditujukan 

kepada Ibu Asri Istiani, S.Pd selaku guru mata pelajaran biologi 

kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Besuk. Wawancara dilakukan 

pada tanggal 08 Desember 2020. 

2) Angket  

Angket yang digunakan pada penelitian ini ialah jenis 

angket terstruktur yaitu angket yang menyediakan beberapa 

kemungkinan jawaban. Angket digunakan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan dari produk yang dikembangkan. Angket juga 
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digunakan untuk memperoleh komentar dan saran dari ahli media, 

ahli materi dan guru biologi sebagai validator pengguna. Angket 

analisis kebutuhan siswa disusun dengan skala Guttman. Pada 

angket analisis kebutuhan siswa terdapat 15 butir pertanyaan. 

Sedangkan angket validasi disusun menggunakan skala likert. Pada 

angket validasi menggunakan skala likert 1 sampai 5 dengan 

jumlah butir pertanyaan pada angket validasi ahli media 20 butir, 

ahli materi 21 butir dan guru biologi 33 butir. Cara penilaian pada 

angket dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada kolom 

jawaban yang dianggap sesuai. Penilaian menggunakan skala likert 

dengan kriteria sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Kriteria Jawaban Angket 

 

Jawaban Nilai 

Sangat setuju 5 

Setuju  4 

Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju  1 

(Sugiyono, 2016: 94) 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data kevalidan produk diperoleh dari hasil validasi ahli 

media, ahli materi, dan validator pengguna yang kemudian akan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menentukan presentase. 
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Perhitungan presentase kevalidan produk yaitu dengan menggunakan 

rumus berikut: 

     
   

   
        

(Akbar, 2017: 82). 

Keterangan : 

V-ah = Validasi ahli. 

TSe = Total skor empirik yang dicapai (berdasarkan penilaian ahli; 

pengguna; atau nilai hasil uji kompetensi yang dicapai siswa. 

TSh = Total skor yang diharapkan. 

Kemudian hasil presentase kevalidan produk kemudian 

dikategorisasikan sesuai dengan kriteria pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Kevalidan Produk 

 

No  Nilai  Kriteria  Keterangan  

1 85,01% - 100,00% Sangat 

valid 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

2 70,01% - 85,00% Cukup 

valid 

Dapat digunakan namun 

perlu revisi 

3 50,01% - 70,00% Kurang 

valid 

Disarankan tidak 

diperguna-kan karena 

perlu direvisi 

4 01,00% - 50,00% Tidak 

valid 

Tidak boleh dipergunakan 

 (Akbar, 2017: 41).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penelitian Tahap 1 (Deskriptif) 

1. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian cabai Desa Sindetlami 

Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Kecamatan Besuk terletak di 

wilayah Kabupaten Probolinggo yang berada di bagian selatan dari 

Ibukota Kabupaten Probolinggo ke arah timur dengan batas-batas: 

Utara : Kecamatan Paiton 

Timur : kecamatan Paiton dan Kecamatan Pakuniran 

Selatan : Kecamatan Pakuniran 

Barat : Kecamatan Kraksaan dan Kecamatan Krejengan 

Ditinjau dari ketinggian di atas permukaan air laut, Kecamatan 

Besuk berada pada ketinggian 100 sampai 750 meter. Kecamatan Besuk 

kira-kira berada pada ketinggian ± 100 meter di atas permukaan air laut. 

Iklim di Kawasan Kecamatan Besuk sebagaimana Kecamatan lain di 

Kabupaten Probolinggo, Kecamatan Besuk beriklim tropis yang terbagi 

menjadi dua musim yakni musim penghujan dan kemarau. Musim hujan 

terjadi pada bulan nopember sampai juni dan musim kemarau pada bulan 

juni sampai oktober. 

Temperatur udara di Kecamatan Besuk seperti Kecamatan lainnya 

yang berketinggian 100-750 meter di atas permukaan air laut suhu 

udaranya relatif panas sebagaimana daerah dataran rendah pada umumnya. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55 

 

 
 

Luas wilayah tanah sawah Desa Sindetlami berjumlah 215,50 Ha, 

sedangkan luas wilayah tanah kering bejumlah 41,50 Ha. Total jumlah 

luas wilayah tanah Desa Sindetlami berjumlah 257,00 Ha. Irigasi pada 

Desa Sindetlami sebesar 215,50. Desa Sindetlami terdiri dari 5 Dusun, 5 

RW dan 17 RT (Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo BPS, 2015: 

1-8). 

2. Penyajian Data dan Analisis Data  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, 

bahwasannya ditemukan 8 Ordo jenis serangga pada tanaman cabai di 

Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo yang 

tertangkap pada setiap perangkap adalah Ordo Coleoptera dengan 3 jenis 

spesies, Ordo Diptera dengan 1 jenis spesies, Ordo Hemiptera dengan 7 

jenis spesies, Ordo Hymenoptera dengan 1 jenis spesies, Ordo Lepidoptera 

dengan 3 jenis spesies, Ordo Mantodea dengan 1 jenis spesies, Ordo 

Odonata dengan 2 jenis spesies dan Ordo Orthoptera dengan 3 jenis 

spesies.  

Berikut ini data jumlah serangga yang diperoleh selama penelitian 

di tanaman cabai Desa Sindetlami dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.1 

Jumlah Spesies Stasiun I, II dan III 

 

Nama Ordo Nama Spesies 

Jumlah Spesies 

Plot I Plot II Plot III 

Coleoptera  Kumbang (Placamostethus 

plsniusculus) 

5 3 1 

Kumbang Juni Eropa (Amphimallon 

Solstitiale) 

1 3 - 

Kumbang Koksi (Coccinella 

Transversalis) 

36 18 19 

Diptera  Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 23 18 14 

Hemiptera  Kepik Hijau (Nezara viridula) 3 4 3 

Kutu Daun (Aphid gosypii) 8 15 19 

Kutu Daun (Rhopalosiphum padi) 74 88 85 

Kutu Kebul (Bemisia tabaci) 7 9 4 

Serangga Penggali (Cydnus 

aterrimus) 

6 8 9 

Walang Sengit (Leptocorisa acuta) - 2 - 

Wereng Pucuk Mete (Sanurus 

indecora) 

11 6 9 

Hymenoptera Tawon (Enicospilus purgatus) 18 25 21 

Lepidoptera  Kupu-kupu (Junonia orithya) - 1 - 

Kupu-kupu (D. plexipus) - 1 - 

Ngengat Burung Hantu (Amolita 

fessa) 

4 6 3 

Mantodea Belalang Sentadu (Mantis religiosa) - 2 2 

Odonata Capung (Orthetrum caledonicum) 1 4 1 

Capung Sambar Hijau (Orthetrum 

sabina) 

1 2 - 

Orthoptera  Belalang Dewasa (Mecostethus 

parapleurus) 

1 - - 

Belalang Hijau (Oxya chinensis) 3 2 2 

Belalang Hijau (Atractomorpha 

crenulata) 

- 2 - 

Jumlah 
202 220 192 

614 
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Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa hasil penelitian dan 

pengamatan yang telah dilakukan bahwa jumlah serangga yang ditemukan 

di plot I berjumlah 202, jumlah yang ditemukan di plot II berjumlah 220, 

dan jumlah yang ditemukan di plot III berjumlah 192. Total keseluruhan 

serangga yang ditemukan berjumlah 614. 

Hasil perhitungan analisis data dari penelitian dan pengamatan 

yang telah dilakukan dari hasil indeks keanekaragaman, indeks dominansi 

C, dan indeks nilai penting dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Indeks Keanekaragaman 

Hasil dari perhitungan indeks keanekaragaman dapat dilihat 

pada tabel 4.2, yang mana indeks keanekaragaman ini untuk 

mempermudah menganalisis informasi mengenai jumlah jenis individu 

yang ada dalam suatu area tersebut. 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

 

No Nama Spesies ni H 

1 Tawon (Enicospilus purgatus) 64 0,23569 

2 Kumbang koksi (Coccinella transversalis) 73 0,25319 

3 Kepik Hijau (Nezara viridula) 10 0,06706 

4 Belalang Hijau (Atractomorpha crenulata) 2 0,01865 

5 Capung (Orthetrum sabina) 3 0,026 

6 Belalang Dewasa (Mecostethus parapleurus) 2 0,01865 

7 Serangga Penggali (Cydnus aterrimus) 23 0,12304 

8 Belalang Hijau (Oxya chinensis) 7 0,05101 

9 Kutu kebul (Bemisia tabaci) 20 0,11154 

10 Kutu daun (Rhopalosiphum padi) 247 0,36632 

11 Kumbang (Plocamostethus planiusculus) 9 0,0619 

12 Kumbang Juni Eropa (Amphimallon solstitiale) 4 0,03279 

13 Belalang Sembah (Mantis religiosa) 4 0,03279 

14 Walang sengit (Leptocorisa acuta) 2 0,01865 

15 Capung (Diplacodes trivialis) 6 0,04523 
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No Nama Spesies ni H 

16 Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 55 0,21612 

17 Wereng Pucuk Mete (Sanurus indecora) 26 0,13389 

18 Kutu Daun (Aphid godypii) 42 0,18348 

19 Ngengat Burung Hantu (Amolita fessa) 13 0,08162 

20 Kupu-kupu (D. plexipus) 1 0,01046 

21 Kupu-kupu (Junonia orithya) 1 0,01046 

Total (N) 614 2,098529 
 

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman berjumlah 2,098529. Dari hasil 

tersebut bahwasannya indeks keanekaragaman yang ada pada daerah 

tersebut menunjukkan tingkat keanekaragaman yang sedang. 

b. Indeks Dominansi C 

Hasil perhitungan indeks dominansi C dapat dilihat pada tabel 

4.3, yang mana indeks dominansi C digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu kelompok biota mendominasi kelompok lain. 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Indeks Dominansi C 
 

No Nama Spesies ni C 

1 Tawon (Enicospilus purgatus) 64 0,010865 

2 Kumbang koksi (Coccinella transversalis) 73 0,014135 

3 Kepik Hijau (Nezara viridula) 10 0,000265 

4 Belalang Hijau (Atractomorpha crenulata) 2 1,06E-05 

5 Capung (Orthetrum sabina) 3 2,39E-05 

6 Belalang Dewasa (Mecostethus parapleurus) 2 1,06E-05 

7 Serangga Penggali (Cydnus aterrimus) 23 0,001403 

8 Belalang Hijau (Oxya chinensis) 7 0,00013 

9 Kutu kebul (Bemisia tabaci) 20 0,001061 

10 Kutu daun (Rhopalosiphum padi) 247 0,161829 

11 Kumbang (Plocamostethus planiusculus) 9 0,000215 

12 Kumbang Juni Eropa (Amphimallon solstitiale) 4 4,24E-05 

13 Belalang Sembah (Mantis religiosa) 4 4,24E-05 

14 Walang sengit (Leptocorisa acuta) 2 1,06E-05 

15 Capung (Diplacodes trivialis) 6 9,55E-05 

16 Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 55 0,008024 

17 Wereng Pucuk Mete (Sanurus indecora) 26 0,001793 
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No Nama Spesies ni C 

18 Kutu Daun (Aphid godypii) 42 0,004679 

19 Ngengat Burung Hantu (Amolita fessa) 13 0,000448 

20 Kupu-kupu (D. plexipus) 1 2,65E-06 

21 Kupu-kupu (Junonia orithya) 1 2,65E-06 

Total (N) 614 0,20509 
 

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa hasil 

perhitungan indeks dominansi C berjumlah 0,20509. Dari hasil 

tersebut bahwasannya indeks dominansi C yang ada pada daerah 

tersebut menunjukkan tingkat dominansi yang rendah. 

c. Indeks Nilai Penting 

Hasil perhitungan indeks nilai penting dapat dilihat pada tabel 

4.4, yang mana indeks nilai penting adalah indeks kepentingan yang 

menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis dalam ekosistem. 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Indeks Nilai Penting 
 

No Nama Spesies  INP (%) 

1 Tawon (Enicospilus purgatus) 0,086862 

2 Kumbang koksi (Coccinella transversalis) 0,099077 

3 Kepik Hijau (Nezara viridula) 0,013572 

4 Belalang Hijau (Atractomorpha crenulata) 0,002714 

5 Capung (Orthetrum sabina) 0,004072 

6 Belalang Dewasa (Mecostethus parapleurus) 0,002714 

7 Serangga Penggali (Cydnus aterrimus) 0,031216 

8 Belalang Hijau (Oxya chinensis) 0,009501 

9 Kutu kebul (Bemisia tabaci) 0,027144 

10 Kutu daun (Rhopalosiphum padi) 0,335233 

11 Kumbang (Plocamostethus planiusculus) 0,012215 

12 Kumbang Juni Eropa (Amphimallon solstitiale) 0,005429 

13 Sembah (Mantis religiosa) 0,005429 

14 Walang sengit (Leptocorisa acuta) 0,002714 

15 Capung (Diplacodes trivialis) 0,008143 

16 Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 0,074647 

17 Wereng Pucuk Mete (Sanurus indecora) 0,035288 

18 Kutu Daun (Aphid godypii) 0,057003 

19 Ngengat Burung Hantu (Amolita fessa) 0,017644 
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No Nama Spesies INP (%) 

20 Kupu-kupu (D. plexipus) 0,001357 

21 Kupu-kupu (Junonia orithya) 0,001357 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa indeks 

nilai penting tertinggi adalah jenis kutu daun (Rhopalosiphum padi) 

yaitu 0,33%, yang artinya bahwa spesies yang yang memiliki nilai 

tertingi tersebut mendominasi di lokasi penelitian. 

3. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan 

di pertanian cabai di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten 

Probolinggo, jumlah total serangga yang di dapatkan dengan 

menggunakan perangkap Pitfall Trap, Light Trap dan Sweep Net (jaring 

ayun) pada lokasi adalah 614 serangga dengan 8 Ordo. Jenis ordo yang 

ditemukan yaitu, Ordo Coleoptera dengan 3 jenis spesies, Ordo Diptera 

dengan 1 jenis spesies, Ordo Hemiptera dengan 7 jenis spesies, Ordo 

Hymenoptera dengan 1 jenis spesies, Ordo Lepidoptera dengan 3 jenis 

spesies, Ordo Mantodea dengan 1 jenis spesies, Ordo Odonata dengan 2 

jenis spesies dan Ordo Orthoptera dengan 3 jenis spesies.  

a. Ordo Coleoptera  

Ordo Coleoptera merupakan ordo paling terbesar dari semua 

jenis serangga, 40% dari jenis serangga ini termasuk ke dalam jenis 

Hexapoda. Salah satu sifat dari Coleoptera adalah struktur sayapnya. 

Kebanyakan dari ordo ini adalah kumbang yang mempunyai empat 

sayap, dan pasangan sayap-sayap depan menebal, seperti kulit atau 
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keras dan rapuh, dan biasanya bertemu dalam satu garis lurus di bawah 

tengah punggung dan menutupi sayap-sayap belakang. Sayap-sayap 

yang dibelakang berselaput tipis, dan biasanya lebih panjang dari pada 

sayap-sayap depan, dan apabila dalam keadaan istirahat, biasanya 

terlipat di bawah sayap-sayap depan. 

Bagian dari mulut dalam ordo ini adalah tipe pengunyah, dan 

mandible sangat bagus berkembang (Borror, 1996: 456-457). 

b. Ordo Diptera 

Diptera dapat dibedakan langsung dari serangga-serangga lain 

kepadanya istilah lalat dengan kenyataan bahwa mereka memiliki 

sepasang sayap. Bagian mulut Diptera adalah tipe penghisap, tetapi 

terdapat keragaman di dalam struktur bagian mulut di dalam ordo. 

Pada lalat, bagian mulutnya sebagai penusuk, pada serangga lainnya 

sebagai menyerap atau meresap, dan beberapa lalat bagian-bagian 

mulut sangat jelek berkembang seolah-olah tidak berfungsi (Borror, 

1996: 619-620). 

c. Ordo Hemiptera 

Hempitera lebih banyak dikenal dengan sebutan kepik-kepik 

“sejati”, karena untuk membedakan serangga ini dengan serangga yang 

lain maka ordo ini lebih dikenal dengan istilah kepik. Ordo Hemiptera 

pada bagian dasar sayap depan teksturmya lebih tebal dan seperti kulit, 

serta bagian ujungnya berselaput tipis. Ketika sayap istirahat akan 
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terletak datar di atas abdomen, dengan ujung sayap yang berselaput 

tipis dengan tumpang tindih.  

Bagian-bagian mulut Hemiptera merupakan tipe yang 

menusuk-menghisap dan berbentuk paruh (probosis), biasanya beruas 

dan ramping yang timbul dari bagian depan kepala dan umumnya 

menjulur ke belakang sepanjang sisi ventral tubuh kadang-kadang 

tepat di belakang dasar tungkai-tungkai belakang (Borror, 1996: 352). 

d. Ordo Hymenoptera 

Ordo Hymenoptera ini lebih banyak jenis serangga yang 

sifatnya sebagai parasit atau pemangsa dari hama serangga. Jenis 

serangga yang bersayap dari ordo ini memiliki empat sayap yang tipis. 

Sayap belakangnya lebih kecil dibandingkan sayap yang di depan dan 

mempunyai satu deret kait-kait kecil (Borror, 1996: 824). 

e. Ordo Lepidoptera 

Lepidoptera mempunyai kepentingan ekonomik yang besar. 

Bagian-bagian mulut seekor kupu-kupu atau ngengat biasanya cocok 

untuk menghisap. Beberapa jenis ordo ini mempunyai bagian mulut 

yang menyusut serta tidak makan pada tahapan yang dewasa, dan 

bagian-bagian mulut pada satu family (Micropterigidae) merupakan 

tipe mulut pengunyah (Borror, 1996: 727). 

f. Ordo Mantodea 

Belalang sembah merupakan serangga yang bergerak agak 

lamban, besar serta memanjang yang penampilannya menakjubkan 
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karena keanehan tungkai depan serangga ini mengalami modifikasi. 

Serangga ini merupakan serangga pemangsa tingkat tinggi dan makan 

segala macam serangga (termasuk belalang sembah lainnya). Belalang 

sembah sangat berfaedah sebagai agen pengontrol biologik karena 

belalang sembah berguna untuk menolong mengendalikan serangga-

serangga hama (Borror, 1996: 287-288). 

g. Ordo Odonata 

Odonata merupakan serangga yang relative besar dan lebih 

dominan berwarna bagus serta sebagian besar hidupnya digunakan 

dalam penerbangan. Tipe keempat sayapnya memanjang, memiliki 

banyak rangka sayap, dan berselaput. Mata serangga ini majemuk 

besar dan menempati hampir seluruh di bagian kepala. Toraks relatif 

kecil dan kompak, dan permukaan dorsal pterotoraks, antara pronotum 

dan dasar sayap terbentuk oleh sklerit-sklerit pleura. Sungut-sungut 

kecil dan seperti rambut. Abdomen panjang dan langsing. Tipe 

mulutnya sebagai penggigit, dan mengalami metamorphosis sederhana 

(Borror, 1996: 240). 

h. Ordo Orthoptera 

Ordo Orthoptera ini lebih banyak jenis serangga yang 

bervariasi, kebanyakan dari serangga ini sangat umum dan sangat 

dikenal. Kebanyakan dari jenis serangga ini sebagai pemakan tumbuh-

tumbuhan, dan beberapa dari mereka merupakan hama penting pada 

tanaman budidaya. Beberapa dari mereka berperan sebagai jenis 
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serangga pemangsa, dan ada juga sebagai pemakan bahan organik 

yang membusuk, serta beberapa lagi berperan sebagai serangga 

omnivor. 

Orthoptera ada jenis seangga yang bersayap dan ada juga 

serangga yang tidak bersayap, Orthoptera ini biasanya mempunyai 

empat buah sayap. Sayap pada bagian depan biasanya memanjang, dan 

banyak rangka-rangka sayap, serta agak menebal. Sayap pada bagian 

belakang berselaput tipis, lebar dan banyak rangka sayap, dan pada 

waktu istirahat biasanya sayap terlipat seperti kipas dibawah sayap 

bagian depan. Beberapa jenis serangga ini memiliki satu atau dua 

pasangan sayap yang sangat menyusut atau tidak ada. Tubuh serangga 

ini memanjang, sersi bagus berbentuk (mengandung dari satu sampai 

banyak ruas), dan sungutnya relatif panjang dan banyak ruas (Borror, 

1996: 264). 

Dari 8 ordo serangga yang ditemukan, masing-masing ordo 

memiliki jumlah yang bervariasi. Dari jumlah yang bervariasi tersebut 

menyebabkan nilai indeks keanekaragaman. Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan, diketahui bahwa hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman penelitian ini berjumlah 2,098529. Nilai indeks 

keanekaragaman tersebut merupakan indikator kelimpahan atau 

banyak sedikitnya jenis serangga pada daerah tertentu. Banyak 

sedikitnya serangga di suatu daerah menunjukkan tinggi rendahnya 

tingkat keanekaragaman serangga tersebut. Menurut Wilhm and Dorris 
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(dalam Insafitri, 2010: 57) kriteria indeks keanekaragaman dibagi 

dalam 3 kategori yaitu jika H’ ˂ 1 berarti keanekaragaman jenis 

rendah, jika 1 ˂ H’ ˂ 3 maka keanekaragaman jenis sedang, kemudian 

jika H’ ˃ 3 maka keanekaragaman jenis tinggi. Dari hasil perhitungan 

indeks keanekaragaman tersebut bahwasannya keanekaragaman 

seranggga yang ada pada daerah tersebut menunjukkan tingkat 

keanekaragaman yang sedang. Indeks keanekaragaman akan semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya kelimpahan spesies 

(Kedawung dkk., 2013: 150).  

Total hasil perhitungan indeks dominansi C berjumlah 0,20. 

Menurut Odum (dalam Nento dkk., 2013: 44), indeks dominansi ≤ 

0,50 berarti hampir tidak ada spesies yang mendominasi (rendah), jika 

nilai indeks dominansi ≥ 0,50 - ≤ 0,75 berarti indeks dominansinya 

sedang, sedangkan ≥ 0,75 sampai mendekati 1 berarti indeks 

dominansinya tinggi. Jadi untuk indeks dominansi pada penelitian ini 

memiliki indeks dominansi yang rendah. 

Hasil perhitungan dari indeks nilai penting bahwasannya nilai 

penting yang tertinggi adalah jenis kutu daun (Rhopalosiphum padi) 

yaitu sebesar 0,33%, yang artinya bahwa spesies kutu daun 

(Rhopalosiphum padi) yang memiliki nilai tertingi tersebut 

mendominasi di lokasi penelitian tersebut. Serangga yang jumlahnya 

paling banyak ditemukan dalam penelitian adalah kutu daun 

(Rhopalosiphum padi). Kutu daun (Rhopalosiphum padi) termasuk 
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kedalam famili Aphididae. Kelompok Aphididae banyak bersifat 

polifag dan berperan sebagai vektor penyakit virus tanaman, terutama 

pada tanaman hortikultura. Kelompok Aphididae tidak hanya memiliki 

jumlah spesies yang banyak, tetapi serangga ini juga paling banyak 

menjadi hama pada tanaman. Kutu daun bersifat polifag dan memiliki 

peluang lebih besar untuk menularkan virus penyakit ke berbagai jenis 

tanaman inang. Gulma yang berada disekitar area pertanian 

menciptakan peluang bagi kutu daun untuk mencari inang alternatif 

sehingga keberadaannya disekitar daerah pertanian mengancam 

keberhasilan produksi tanaman. Umumnya, kutu daun yang cepat 

mengalami persebaran yang luas adalah kutu daun yang bersifat 

polifag (Maharani dkk., 2018: 82-83). Dengan adanya dominansi dari 

kutu daun ini sangat relevan bahwasannya hasil produksi dari tanaman 

cabai menjadi berkurang sehingga mengakibatkan harga cabai 

meningkat.  

Indeks nilai penting adalah indeks kepentingan yang 

menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis dalam ekosistem. 

Indeks nilai penting yang tertinggi adalah kutu daun (Rhopalosiphum 

padi) termasuk ke dalam ordo Hemiptera famili Aphididae yang 

merupakan hama penting pada beberapa kelompok tanaman, seperti 

pada tanaman pertanian dan kehutanan. Inang kutu daun ialah tanaman 

budidaya, terutama tanaman hortikultura. Gulma di sekitar tanaman 

budidaya dapat menjadi inang alternatif bagi kutu daun. Keberadaan 
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kutu daun di gulma di sekitar tanaman pertanian dapat mengganggu 

tanaman yang dibudidayakan (Maharani dkk., 2018: 75). Menurut 

Soegianto (dalam Rachmasari, 2016: 194) indeks nilai penting 

dikatakan tinggi apabila berkisar antara 0-3 (atau 300%), dari hasil 

penelitian diperoleh indeks nilai penting tertinggi yaitu kutu daun 

(Rhopalosiphum padi) sebesar 0,33% yang artinya dominansi yang 

terjadi pada lokasi penelitian dikategorikan rendah. Jika indeks nilai 

penting dikatakan rendah berarti memiliki jenis tunggal atau suatu 

kelompok jenis yang mendominasi lingkungan (Rachmasari dkk., 

2016: 195).  

B. Penelitian Tahap 2 (Pengembangan Katalog Biologi) 

1. Penyajian Data 

Katalog keanekaragaman serangga pada tanaman cabai ini 

dikembangkan dengan menggunakan model 4D. Hasil dari tahapan-

tahapan pengembangan dengan model 4D yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan. Pada tahap ini 

terdapat 5 langkah pokok, yaitu:  

1) Front-End Analysis (Analisis Awal Akhir) 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis dibutuhkan sumber belajar dalam 
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pembelajaran biologi terutama pada materi keanekaragaman hayati. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dikembangkan katalog 

keanekaragaman serangga pada materi keanekaragaman hayati 

dengan harapan memberikan inovasi dalam proses pembelajaran. 

2) Learner Analysis (Analisis Siswa) 

Pada kegiatan analisis kebutuhan merupakan kegiatan 

untuk menganalisis permasalahan biologi, diperoleh dari hasil 

observasi. Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 33 siswa 

kelas X MIPA bahwasannya 85,7% siswa membutuhkan sumber 

belajar untuk mempelajari mata pelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayati. Sebab terdapat permasalahan yang muncul 

yaitu kurangnya pemahaman siswa dalam memahami mata 

pelajaran biologi dan pelajaran biologi kurang menarik karena 

sumber belajar yang digunakan hanya buku paket. 

3) Task Analysis (Analisis Tugas) 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan jenis kompetensi 

yang tepat untuk diberikan kepada siswa. Berdasarkan analisis 

kebutuhan siswa, siswa menyukai sumber belajar yang bergambar 

dan tidak membosankan. Dengan mengembangkan sumber belajar 

berupa katalog keanekaragaman serangga pada tanaman cabai 

siswa dapat mengaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari 

serta dijadikan sumber belajar mandiri bagi peserta didik. 
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4) Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD). KI dan KD yang digunakan 

disesuaikan dengan kurikulum 2013. KD yang digunakan pada 

katalog keanekaragaman serangga pada tanaman cabai ini yaitu 

KD 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan 

KD 4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data 

ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan 

tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan dalam berbagai 

bentuk media informasi. 

Hasil analisis konsep ini dijadikan dasar dalam 

mengembangkan katalog keanekaragaman serangga pada tanaman 

cabai dalam materi keanekaragaman hayati.  

5) Specifying Instruction Objectives (Menentukan Tujuan 

Pembelajaran  

Pada kegiatan merumuskan tujuan pembelajaran, kegiatan 

ini diperoleh berdasarkan indikator yang dibuat dan disesuaikan 

dengan analisis KI dan KD. Katalog keanekaragaman serangga ini 

dikembangkan untuk mengatasi permasalahan yang ada yaitu 

membantu guru dalam proses pembelajaran dan minat dalam 

proses pembelajaran karena materi yang dikaitkan langsung 
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dengan kehidupan sehari-hari serta dijadikan sumber belajar 

mandiri bagi peserta didik. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap kedua dari model pengembangan 4D adalah tahap design 

atau perancangan. Pada tahap ini terdapat 3 langkah yang dilakukan, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Constracting Learning Materials (Penyusunan Materi 

Pembelajaran) 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi 

keanekaragaman serangga sesuai dengan Kompetensi Inti dan 

Dasar yang telah ditetapkan pada tahap pendefinisian. Materi 

disusun secara sistematis dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa kelas X MIPA. 

Tabel 4.5 

Rancangan Susunan Materi 

 

No. Susunan Materi Keanekaragaman Hayati 

1. Klasifikasi serangga yang ditemukan pada tanaman 

cabai: 

- Ordo Coleoptera 

- Ordo Diptera 

- Ordo Hemiptera 

- Ordo Hymenoptera 

- Ordo Lepidoptera 

- Ordo Mantodea 

- Ordo Odonata 

- Ordo Orthoptera 

2.  Morfologi serangga yang ditemukan pada tanaman 

cabai 

3. Peranan serangga dalam tanaman cabai 
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2) Format Selection (Pemilihan Format) 

Katalog keanekaragaman serangga yang dikembangkan 

berisi satu materi yaitu materi keanekaragaman hayati dengan 

format yang disesuaikan dengan pembuatan katalog yaitu, judul, 

redaksi, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

komponen pembelajaan, materi pokok, beserta refrensi. 

3) Intial Design (Desain Awal) 

Pada rancangan desain katalog ini dirancang berdasarkan 

format yang telah dipilih. Perancangan awal katalog menggunakan 

Microsoft Word untuk menyusun isi katalog dan menggunakan 

Photoshop untuk mendesain tampilan katalog. Tampilan katalog 

dibuat semenarik mungkin, terutama pada bagian sampul depan. 

sampul depan terdiri dari judul, gambar, dan nama penulis. Gambar 

yang terdapat pada sampul disesuaikan dengan materi 

keanekaragaman hayati. Warna background yang digunakan 

kontras dengan warna tulisan sehingga terlihat jelas. 
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Gambar 4.1 

Sampul Depan Katalog 

 

Pada bagian isi katalog keanekaragaman serangga terdiri 

dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan buku 

katalog, komponen pembelajaran, tentang serangga pada 

tanaman cabai, materi, dan refrensi. Pada bagian materi juga 

ada halaman pembatas menurut ordo, serta bagian isi pada 

materi terdapat background gambar yang sesuai dengan 

penemuan serangga pada tanaman cabai dan pewarnaannya 

kontras dengan tulisan yang diletakkan sedemikian rupa agar 

tidak mengganggu pemahaman pembaca. 
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Gambar 4.2 

Halaman Pembatas Ordo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3 

Bagian Isi Materi 
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c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini dilakukan untuk menilai produk yang dihasilkan 

pada tahap perancangan. Penilaian produk dinilai oleh ahli media, ahli 

materi dan guru biologi sebagai validator pengguna. Tahap ini 

bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari katalog keanekaragaman 

serangga pada tanaman cabai sekaligus untuk memperoleh komentar 

dan saran dari para ahli. Tahap validasi ini dilaksanakan dari tanggal 

19 Mei sampai 8 Juni 2021. 

1) Validasi Ahli Media 

Validasi oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan produk dari segi media. Ahli media terdiri dari dosen 

tadris IPA IAIN Jember yaitu Bapak Mohammad Wildan Habibi, 

M.Pd. (ahli media I) dan Bapak Dr. Andi Suhardi, ST., M.Pd. (ahli 

media II). Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli media 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

presentase, kemudian dikategorisasikan berdasarkan kriteria 

kevalidan produk. 

Tabel 4.6 

Data Hasil Validasi Ahli Media 

 

Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator I Validator II 

Nilai Nilai 

Tampilan  1. Kertas katalog 

yang digunakan 

menggunakan 

kertas art carton 

4 5 

Desain 

Sampul 

2. Ukuran unsur tata 

letak seimbang 

4 4 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator I Validator II 

Nilai Nilai 

(judu, pengarang, 

logo, dll) 

3. Warna unsur tata 

letak sampul serasi 

dan memperjelas 

isi katalog 

4 5 

4. Ukuran huruf 

judul katalog 

proporsional dan 

terlihat jelas  

3 5 

5. Warna judul 

katalog kontras 

dengan warna latar 

belakang 

4 5 

6. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis 

huruf 

4 5 

7. Menggambarkan 

isi materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter objek 

4 5 

4Desain 

Isi Katalog 

8. Penempatan unsur 

tata letak (judu, 

gambar, 

klasifikasi, dll) 

berdasarkan pola 

yang 5bervariasi 

5 5 

9. Pemisah antar 

paragraph jelas  

5 5 

10. Spasi antara teks 

dan ilustrasi sesuai 

5 5 

11. Penempatan cetak 

dan margin 

proposional 

4 5 

12. Penempatan judul 

dan angka 

halaman di 

cantumkan dengan 

jelas 

4 5 

13. Penempatan 

gambar dan 

4 5 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator I Validator II 

Nilai Nilai 

keterangan gambar 

serta warna sesuai 

dengan objek 

aslinya 

14. Penempatan 

ilustrasi sebagai 

latar belakang 

tidak mengganggu 

judul, teks, dan 

angka halaman 

4 4 

15. Penempatan judul, 

gambar dan 

keterangan gambar 

tidak mengganggu 

pemahaman 

4 4 

16. Jarak spasi 

antarbaris teks 

normal 

4 4 

17. Spasi antarhuruf 

normal 

4 5 

18. Mampu 

mengungkapkan 

makna/arti dari 

objek 

4 5 

19. Bentuk akurat dan 

proporsional 

sesuai dengan 

kenyataan 

4 5 

20. Penyajian 

keseluruhan 

ilustrasi serasi 

5 5 

Jumlah Skor 83 96 

Presentase          Rata-rata tiap 

Validator  (%) 

    

 
   

   
       

 
  

      
       

  
  

   
        

 

= 83% 

     

 
   

   
       

  
  

      
       

  
  

   
        

= 96% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator I Validator II 

Nilai Nilai 

Kriteria  Cukup Valid Sangat Valid 

Presentase         Rata-rata Total 89,5% 

Kriteria  Sangat Valid 

Penilaian dari ahli media tidak hanya berupa kuantitatif, 

tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli 

media. Komentar dan saran dapat digunakan sebagai perbaikan 

produk. Komentar dan saran dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Tabel 4.7 

Komentar dan Saran Validator I dan II Ahli Media 

 

No. Komentar dan 

Saran 

Gambar Katalog 

1. Revisi tulisan 

keanekaragamaan 

pada judul dan 

redaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sesuaikan warna 

dengan tulisan yang 

sesuai 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

3. Ukuran font 

ditambah 
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Berdasarkan data pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 

kevalidan katalog berdasarkan penilaian dosen ahli media 

diperoleh presentase rata-rata validator I diperoleh 83% dan 

validator II diperoleh nilai sebesar 96%. Sehingga diperoleh hasik 

presentase rata-rata total sebesar 89,5%. Dengan demikian katalog 

dapat dikatakan memiliki kriteria yang sangat valid. Namun 

komentar dan saran dari dua validator ahli media juga peneliti 

perhatikan. 

2) Validasi Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan produk dari segi materi. Ahli materi terdiri dari 2 dosen 

tadris biologi IAIN Jember, yaitu Bapak Nanda Eska Anugrah 

Nasution, S.Pd., M.Pd. (ahli materi I) dan Bapak Husni Mubarok, 

S.Pd., M.Si. (ahli materi II). Data yang diperoleh dari hasil validasi 

ahli materi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menentukan presentase kemudian dikategorikan berdasarkan 

kriteria kevalidan produk. 

Tabel 4.8 

Data Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator I Validator II 

Nilai Nilai 

Kelayakan 

Isi 

1. Materi sesuai dengan 

standar kompetensi 

dan kompetensi dasar 

5 5 

2. Materi yang disajikan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

5 5 

3. Materi yang disajikan 5 5 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator I Validator II 

Nilai Nilai 

urut sesuai dengan 

indikator 

4. Kebenaran konsep 

materi ditinjau dari 

aspek keilmuan 

5 4 

5. Gambar atau ilustrasi 

yang disajikan sesuai 

dengan fakta dan data 

5 4 

6. Materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif siswa kelas X 

MIPA SMA/MA 

5 4 

7. Gambar aktual dan 

dilengkapi dengan 

penjelasan 

4 4 

8. Penggunaan pustaka 

muktahir 

5 4 

Kelayakan 

Penyajian  

9. Keruntutan penyajian 

katalog 

5 4 

10. Penyajian materi 

runtut dan sistematis 

5 4 

11. Kejelasan penyajian 

ilustrasi dengan 

materi 

5 4 

12. Penyajian gambar dan 

klasifikasi 

5 4 

13. Identitas gambar 5 4 

14. Ketepatan penomoran 

dan penamaan gambar 

5 4 

Penilaian 

Bahasa 

15. Ketepatan struktur 

kalimat 

5 4 

16. Keefektifan kalimat 5 4 

17. Ketepatan istilah 4 4 

18. Kemampuan 

mendorong berpikir 

kritis 

5 4 

19. Bahasa sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual siswa 

5 4 

20. Bahasa sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

emosional siswa 

5 4 

21. Konsistensi 4 4 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator I Validator II 

Nilai Nilai 

penggunaan istilah 

Jumlah Skor 102 87 

Presentase        Rata-rata tiap 

Validator (%) 

    

 
   

   
       

 
   

      
       

  
   

   
        

 

= 97,1% 

    

 
   

   
       

  
  

      
       

  
  

   
        

= 82,8% 

Kriteria  Sangat Valid Cukup Valid 

Presentase       Rata-rata Total  89,95% 

Kriteria  Sangat Valid  

 

Penilaian dari ahli materi tidak hanya berupa data 

kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan saran 

dari ahli materi. Komentar dan saran dapat digunakan sebagai 

perbaikan produk. Komentar dan saran dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.9 

Komentar dan Saran Validator I dan II Ahli Materi 
 

No. Komentar dan Saran Gambar Katalog 

1. Bagi katalog menjadi 

beberapa ordo 

dikumpulkan dalam jadi 

halaman yang berurutan 
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No. Komentar dan Saran Gambar Katalog 

2. Foto spesimen hasil 

penelitian harus dari potret 

dorsal  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penggaris pada gambar 

diganti scale bar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Harus ada nama kolektor 

serangga, lokasi 

ditemukan, dibagian 

pohon cabai yang mana 
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No. Komentar dan Saran Gambar Katalog 

5. KI tidak ada. Halaman KI, 

KD, dan tujuan diberi 

judul 

 

6. Tambahkan ditujukan 

untuk kelas dan tingkat 

Pendidikan. 

 

7. Tambahkan petunjuk 

penggunaan katalog. 
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Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 

kevalidan katalog berdasarkan penilaian dosen ahli materi 

diperoleh presentase rata-rata validator yaitu pada validator I 

diperoleh nilai sebesar 97,1% dan validator II diperoleh nilai 

sebesar 82,8% sehingga diperoleh hasil presentase rata-rata total 

sebesar 89,95%. Dengan demikian katalog dikatakan memiliki 

kriteria yang sangat valid. Namun demikian komentar dan saran 

dari dua validator ahli materi juga peneliti perhatikan. 

3) Validasi Guru Biologi 

Validasi guru biologi sebagai validator pengguna bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan produk secara keseluruhan. Validator 

pengguna yaitu Ibu Asri Istiana, S.Pd. guru biologi kelas X di 

SMA Negeri 1 Besuk. Data yang diperoleh dari hasil validasi guru 

biologi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menentukan 

presentase kemudian dikategorisasikan berdasarkan kriteria 

kevalidan produk. 

Tabel 4.10 

Data Hasil Validasi Guru Biologi 

 

Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator III 

Nilai 

Desain Sampul  1. Ukuran undur tata letak seimbang 

(judul, pengarang, logo, dll) 

4 

2. Warna unsur tata letak sampul 

serasi dan memperjelas isi katalog 

4 

3. Ukuran huruf judul katalog 

proporsional dan terlihat jelas 

4 

4. Warna judul katalog kontras dengan 

warna latar belakang 

4 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator III 

Nilai 

5. Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf 

5 

6. Menggambarkan isi materi ajar dan 

mengungkapkan karakter objek 

4 

Kelayakan Isi 7. Materi sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar 

4 

8. Materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

5 

9. Materi yang disajikan urut sesuai 

dengan indikator 

4 

10. Kebenaran konsep materi ditinjau 

dari aspek keilmuan 

4 

11. Gambar atau ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan fakta dan 

data 

5 

12. Materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa kelas 

X MIPA SMA/MA 

4 

13. Gambar aktual dan dilengkapi 

dengan penejelasan 

4 

14. Kemuktahiran refrensi/pustaka 4 

Kelayakan 

Penyajian 

15. Keruntutan penyajian katalog 4 

16. Penyajian materi runtut dan 

sistematis 

4 

17. Kejelasan penyajian ilustrasi 

dengan materi 

4 

18. Penyajian gambar dan klasifikasi 5 

19. Ketepatan penomoran dan 

penamaan gambar 

5 

Penilaian Bahasa 20. Ketepatan struktur kalimat 4 

21. Keefektifan kalimat 4 

22. Ketepatan istilah 4 

23. Kemampuan mendorong berpikir 

kritis 

4 

24. Bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual siswa 

4 

25. Bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan emosional siswa 

4 

26. Konsistensi penggunaan istilah 4 

27. Bahasa yang digunakan sesuai 

PUEBI 

4 

28. Ketepatan penggunaan ilmiah 4 

29. Ketepatan penulisan nama ilmiah 4 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Validator III 

Nilai 

yang termuat dalam binomial 

nomenklatur 

30. Kemudahan penggunaan katalog 4 

31. Penepatan gambar, penggunaan 

huruf dan warna pada bagian isi 

katalog sudah serasi 

4 

32. Keberadaan daftar isi pada katalog 4 

33. Keberadaan daftar pustaka pada 

katalog 

4 

Jumlah Skor  137 

Presentase rata-rata total     

 
   

   
      

  
   

      
        

  
   

   
        

= 83% 

Kriteria  Cukup Valid 

 

Berdasarkan pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 

kevalidan katalog berdasarkan penilaian guru biologi diperoleh 

presentase rata-rata nilai sebesar 83%. Dengan demikian katalog 

dikatakan memiliki kriteria yang cukup valid.  

2. Analisis Data 

a. Proses Pengembangan Sumber Belajar  

1) Define (Pendefinisian) 

Siswa di SMA Negeri 1 Besuk membutuhkan sumber 

belajar untuk mempelajari mata pelajaran biologi. Sebab terdapat 

permasalahan yang muncul yaitu kurangnya pemahaman siswa 
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dalam memahami mata pelajaran biologi dan pelajaran biologi 

kurang menarik karena sumber belajar yang digunakan hanya buku 

paket. Siswa lebih mudah dalam memahami materi biologi apabila 

materi yang diajarkan dikaitkan dengan contoh yang ada 

dikehidupan sehari-hari dan siswa lebih tertarik apabila belajar 

dengan menggunakan sumber belajar yang bergambar sehingga 

menjadikan pembelajaran biologi menjadi menyenangkan dan 

tidak membosankan. Berdasarkan data tersebut maka diketahui 

siswa membutuhkan sebuah sumber belajar yang memudahkan 

siswa dalam memahami materi biologi apabila materi tersebut 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan juga ditambahkan 

dengan adanya ilustrasi gambar yang berwarna.  

2) Design (Perancangan) 

Pada tahap ini bertujuan untuk merancang produk yang 

dikembangkan. Dalam proses perancangan dilakukan penyusunan 

materi keanekaragaman hayati yang sesuai dengan Kompetensi 

Dasar dan Indikator yang telah ditetapkan, sumber belajar yang 

dibuat berisikan judul, petunjuk penggunaan, Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar, materi pokok, dan refrensi. 

3) Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini, setelah produk selesai dibuat maka 

dilakukan validasi oleh ahli media yang terdiri dari 2 validator, ahli 
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materi yang terdiri dari 2 validator dan guru biologi sebagai 

validator pengguna. 

b. Hasil Validasi  

Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli media, ahli materi, dan 

guru biologi serta berdasarkan kriteria kevalidan produk oleh Akbar 

(2017). Hasil validasi oleh ahli media I memberikan presentase 83% 

dan ahli media II memberikan presentase sebesar 96%. Rata-rata 

presentase keseluruhan dari penilaian ahli media yaitu sebesar 89,5% 

menunjukkan bahwa katalog keanekaragaman serangga pada tanaman 

cabai termasuk dalam kategori sangat valid sehingga dapat digunakan 

tanpa dilakukan revisi. Namun, komentar dan saran ahli media juga 

dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi guna menjadikan 

produk agar lebih baik. 

Hasil validasi oleh ahli materi I memberikan presentase sebesar 

97,1% dan ahli materi II memberikan presentase sebesar 82,8%. Rata-

rata presentase keseluruhan dari penilaian ahli materi yaitu sebesar 

89,95% menunjukkan bahwa katalog keanekaragaman serangga pada 

tanaman cabai termasuk dalam kategori sangat valid sehingga dapat 

digunakan tanpa dilakukan revisi. Namun, komentar dan saran ahli 

materi juga dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi guna 

menjadikan produk agar lebih baik. 

Hasil validasi oleh guru biologi memberikan presentase sebesar 

83% yang menunjukkan bahwa katalog keanekaragaman serangga pada 
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tanaman cabai termasuk dalam kategori cukup valid sehingga dapat 

digunakan namun perlu dilakukan beberapa revisi sesuai dengan 

komentar dan saran dari guru biologi.  

Berikut merupakan hasil rata-rata presentase penilaian 

keseluruhan dari setiap validator: 

Tabel 4.11 

Hasil Rata-rata Presentase Validator 

 

No. Validator Rata-rata Kategori 

1. Ahli Media 89,5% Sangat Valid 

2. Ahli Materi 89,95% Sangat Valid 

3. Guru Biologi 83% Cukup Valid 

Rata-rata Keseluruhan 87,4% Sangat Valid 

 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

keseluruhan adalah 87,4% dengan kategori sangat valid. Dengan 

demikian katalog dinyatakan valid sehingga dapat digunakan tanpa 

dilakukan revisi. 

Hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa Katalog 

Keanekaragaman Serangga Pada Tanaman Cabai Untuk SMA/MA 

Kelas X Semester I dinyatakan valid dan tidak memerlukan 

perombakan yang signifikan dan layak digunakan sebagai sumber 

belajar biologi kelas X semester ganjil. 

3. Revisi Produk 

Pada tahap pengembangan dilakukan penilaian oleh ahli media, 

ahli materi dan guru biologi. Pada saat melakukan penilaian, validator 

memberikan komentar dan saran terhadap katalog keanekaragaman 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

89 

 

 
 

serangga pada tanaman cabai agar dapat dilakukan perbaikan sehingga 

katalog keanekaragaman serangga pada tanaman cabai menjadi lebih 

efektif untuk digunakan. Berikut merupakan komentar dan saran serta 

perbaikan yang telah dilakukan terhadap katalog keanekaragaman 

serangga pada tanaman cabai. 
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Tabel 4.12 

Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Validator 1 dan II Ahli Media 

 

No. Bagian yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Revisi tulisan 

keanekaragaman pada 

judul dan redaksi 

  

2. Sesuaikan warna dengan 

tulisan yang sesuai 
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No. Bagian yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

3. Ukuran font ditambah   

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 

Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Validator 1 dan II Ahli Materi 

 

No. Bagian yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Bagi katalog menjadi 

beberapa ordo 

dikumpulkan dalam jadi 

halaman yang berurutan 
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No. Bagian yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2. Foto spesimen hasil 

penelitian harus dari 

potret dorsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penggaris pada gambar 

diganti scale bar 
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No. Bagian yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

4. Harus ada nama kolektor 

serangga, lokasi 

ditemukan, dibagian 

pohon cabai yang mana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. KI tidak ada. Halaman 

KI, KD, dan tujuan 

diberi judul 
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No. Bagian yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

6. Tambahkan ditujukan 

untuk kelas dan tingkat 

pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7. Tambahkan petunjuk 

penggunaan katalog. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 95 

BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat keanekaragaman serangga tergolong sedang dengan nilai indeks 

keanekaragaman sebesar 2,098529. Dan tingkat indeks dominansi 

tergolong rendah dengan nilai sebesar 0,20. Sedangkan indeks nilai 

penting tertinggi yaitu kutu daun (Rhopalosiphum padi) dengan nilai 

sebesar 0,33%. 

2. Proses pengembangan katalog keanekaragaman serangga dibagi menjadi 

beberapa tahap diantaranya yaitu; Tahap pertama yang dilakukan ialah 

tahap Define (Pendefinisian), dalam tahap ini terdapat 5 langkah, yaitu (1) 

analisis awal akhir (2) analisis siswa (3) analisis tugas (4) analisis konsep 

(5) menentukan tujuan pembelajaran. Tahap ini menghasilkan 

permasalahan sumber belajar yang digunakan di SMAN 1 Besuk 

Kabupaten Probolinggo. Tahap kedua yang dilakukan ialah tahap Design 

(Perancangan) tahap ini terdapat 3 langkah, yaitu; (1) penyusunan materi 

pembelajaran (2) pemilihan format (3) desain awal. Tahap ini merupakan 

tahap merancang sumber belajar yang dikembangkan. Tahap ke tiga ialah 

Develop (Pengembangan), dalam tahap ini sumber belajar yang 

dikembangkan dinilai oleh para ahli dan guru mata pelajaran. 
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3. Kevalidan katalog keanekaragaman serangga yang dikembangkan 

berdasarkan uji validasi layak digunakan dalam poses pembelajaran. Hasil 

uji validasi dari validator ahli media didapatkan presentase 89,5%, hasil uji 

validasi dari validator materi didapatkan presentase 89,95%, dan hasil 

validasi oleh guru biologi sebesar 83%. Sehingga rata-rata keseluruhan 

adalah 87,4% dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa 

revisi. 

4. Kelebihan dari buku katalog salah satunya yaitu: dapat dicetak sesuai 

kebutuhan, dapat diletakkan pada berbagai tempat, mudah menyimpannya, 

dan mudah disebarluaskan ke perpustakaan lain, serta bersifat praktis. 

5. Kekurangan dari buku katalog salah satunya yaitu: cepat usang atau 

ketinggalan jaman, dan biaya pembuatan katalog cenderung lebih mahal. 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan katalog keanekaragaman serangga ini fokus pada materi 

keanekaragaman hayati, untuk itu diharapkan adanya pengembangan 

katalog yang serupa dengan materi yang lain. 

2. Produk yang dihasilkan dalam penelitian berupa katalog keanekaragaman 

serangga pada materi keanekaragaman hayati kelas X MIPA hanya 

terbatas pada kevalidan sehingga disarankan untuk dilakukan uji 
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keefektivitasan produk untuk mengetahui kelayakan produk katalog yang 

dikembangkan 

3. Katalog keanekaragaman serangga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar bagi guru dan dapat digunakan oleh siswa untuk belajar secara 

mandiri di rumah. 
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Lampiran 1: Matriks Penelitian  

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL  FOKUS 

PENELITIAN  

TUJUAN 

PENELITIAN   

SUMBER 

DATA 

METODE 

PENEITIAN  

ALUR PENELITIAN  

Pengembangan 

Katalog 

Keanekaragama

n Serangga 

Pada Tanaman 

Cabai Di Desa 

Sindetlami 

Sebagai Sumber 

Belajar Biologi 

Kelas X 

1. Bagaimana 

keanekaragaman 

serangga pada 

tanaman cabai di 

desa Sindetlami? 

 

2. Bagaimana 

proses 

pengembangan 

katalog 

keanekaragaman 

serangga? 

 

3. Bagaimana 

kevalidan sumber 

belajar katalog 

keanekaragaman 

serangga pada 

tanaman cabai di 

desa Sindetlami? 

1. Untuk 

mendeskripsikan 

keanekaragaman 

serangga pada 

tanaman cabai di 

desa Sindetlami 

 

2. Untuk 

mendeskripsikan 

proses 

pengembangan 

katalog 

keanekaragaman 

serangga 

 

3. Untuk 

mendeskripsikan 

kevalidan sumber 

belajar katalog 

keanekaragaman 

serangga pada 

tanaman cabai di 

1. Kepustakaan 

a. Buku 

morfologi 

serangga  

b. Jurnal dan 

buku 

literasi 

lainnya 

 

2. Dokumentasi: 

data berbagai 

jenis 

keanekaragam

an serangga 

pada tanaman 

cabai di Desa 

Sindetlami 

 

3. Hasil dari 

validasi dari 

validator yang 

merupakan 

1. Jenis penelitian: 

Penelitian ini 

dilakukan melalui 

dua tahap, tahap I 

menggunakan jenis 

penelitian 

deskriptif-

kuantitatif. Tahap 

II menggunakan 

jenis penelitian 

Research and 

Development 

(R&D)  

a. Tahap I 

(deskriptif-

kualitatif) 

1) Lokasi 

penelitian: 

Lahan 

pertanian 

cabai Desa 

Sindetlami 

1. Penelitian tahap I  

a. Melihat potensi 

dan masalah yang 

ada di Desa 

Sindetlami 

b. Eksplorasi 

lapangan untuk 

menentukan lokasi 

yang akan di 

jadikan sampel 

c. Pengambilan data 

dengan fitfall traps, 

light traps, dan 

sweep net (jaring 

ayun) 

d. Pengumpulan data 

dengan 

karakterikstik 

morfologi 

serangga, dan 

pemanfaatannya 

dan menganalisis 
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desa Sindetlami dua dosen ahli 

media, dua 

dosen ahli 

materi dan 

guru biologi 

Kecamatan 

Besuk 

Kabupaten 

Probolingg 

2) Subyek 

Penelitian: 
Subyek 

penelitian 

menggunaka

n teknik 

purposive 

3) Teknik 

pengumpula

n data: 
a) Eksplorasi 

lapanga 

b) Dokument

asi 

4) Analisis 

data:  
a) Identifikas

i nama 

ilmiah 

spesies 

b) Analisis 

indeks 

keanekara

gaman 

data dengan 

menggunakan 

rumus indeks 

keanekaragaman 

(H), Indeks 

dominansi C, dan 

Indeks Nilai 

Penting. 

 

2. Penelitian tahap II 

dengan 

mengembangkan data 

yang diperoleh 

menjadi sumber 

belajar berupa 

katalog, dengan 

menggunakan 4-D: 

a. Define 

(pendefinisian) 

b. Design 

(perancangan) 

c. Develop 

(pengembangan) 

d. Disseminate 

(penyebaran) 
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(H) 

dengan 

mengguna

kan rumus 

sebagai 

berikut:  
  

    ∑        

 

   

 

c) Analisis 

indeks 

dominansi 

C dengan 

mengguna

kan rumus 

berikut:  

C = 

Σ(
  

 
   

d) Analisis 

indeks 

nilai 

penting 

dengan 

mengguna

kan rumus 

berikut: 

(INP) = KR + FR 
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+ DR 

5) Keabsahan 

data: uji 

keabsahan 

data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu uji 

credibility 

(kredibilitas 

6) Tahap-

tahap 

penelitian:  
a) Tahap 

persiapa 

b) Tahap 

penentuan 

lokasi 

c) Tahap 

pelaksana

an 

d) Tahap 

analisis 

data 

b. Tahap II 

(pengembanga

n sumber 
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belajar) 

Model dalam 

pengembangan 

produk 

penelitian ini 

yang digunakan 

adalah 4D yang 

memuat difine 

(pendefinisian), 

design 

(perancangan), 

develop 

(pengembangan

), dan 

disseminate 

(penyebaran) 

1) Prosedur 

penelitian 

dan 

pengembang

an  

a) Define 

(pendefini

sian) 

b) Design 

(perancan

gan) 

c) Develop 
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(pengemb

angan) 

d) Dissemina

te 

(penyebar

an) 

2) Uji coba 

produk 

a) Desain uji 

coba 

b) Subjek uji 

coba 

3) Jenis data: 

Jenis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu 

kuantitatif 

dan kualitatif  

 

4) Instrumen 

pengumpula

n data: 

a.Wawancara

b. Angket 

5) Teknik 
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analisis 

data: Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

uji kevalidan 

katalog yaitu 

skala likert, 

dengan 

mengunakan 

rumus 

sebagai 

berikut:  
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Lampiran 2: Tabel Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H’) 

No Nama Spesies ni Pi Ln Pi H 

1 Tawon (Enicospilus purgatus) 64 0,104235 2,26111 0,23569 

2 Kumbang koksi (Coccinella 

transversalis) 
73 0,118893 2,12954 0,25319 

3 Kepik Hijau (Nezara viridula) 10 0,016287 4,11741 0,06706 

4 Belalang Hijau (Atractomorpha 

crenulata) 
2 0,003257 5,72685 0,01865 

5 Capung (Orthetrum sabina) 3 0,004886 5,32138 0,026 

6 Belalang Dewasa (Mecostethus 

parapleurus) 
2 0,003257 5,72685 0,01865 

7 Serangga Penggali (Cydnus 

aterrimus) 
23 0,037459 3,2845 0,12304 

8 Belalang Hijau (Oxya chinensis) 7 0,011401 4,47408 0,05101 

9 Kutu kebul (Bemisia tabaci) 20 0,032573 3,42426 0,11154 

10 Kutu daun (Rhopalosiphum padi) 247 0,40228 0,91061 0,36632 

11 Kumbang (Plocamostethus 

planiusculus) 
9 0,014658 4,22277 0,0619 

12 Kumbang Juni Eropa (Amphimallon 

solstitiale) 
4 0,006515 5,0337 0,03279 

13 Belalang Sentadu atau Belalang 

Sembah (Mantis religiosa) 
4 0,006515 5,0337 0,03279 

14 Walang sengit (Leptocorisa acuta) 2 0,003257 5,72685 0,01865 

15 Capung (Diplacodes trivialis) 6 0,009772 4,62824 0,04523 

16 Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 55 0,089577 2,41266 0,21612 

17 Wereng Pucuk Mete (Sanurus 

indecora) 
26 0,042345 3,1619 0,13389 

18 Kutu Daun (Aphid godypii) 42 0,068404 2,68233 0,18348 

19 Ngengat Burung Hantu (Amolita 

fessa) 
13 0,021173 3,85505 0,08162 

20 Kupu-kupu (D. plexipus) 1 0,001629 6,41999 0,01046 

21 Kupu-kupu (Junonia orithya) 1 0,001629 6,41999 0,01046 

Total (N) 614  2,098529 
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Lampiran 3: Tabel Hasil Perhitungan Indeks Dominansi C 

No Nama Spesies ni ni/N (ni/N)
2
 

1 Tawon (Enicospilus purgatus) 64 0,104235 0,010865 

2 Kumbang koksi (Coccinella transversalis) 73 0,118893 0,014135 

3 Kepik Hijau (Nezara viridula) 10 0,016287 0,000265 

4 Belalang Hijau (Atractomorpha crenulata) 2 0,003257 1,06E-05 

5 Capung (Orthetrum sabina) 3 0,004886 2,39E-05 

6 Belalang Dewasa (Mecostethus parapleurus) 2 0,003257 1,06E-05 

7 Serangga Penggali (Cydnus aterrimus) 23 0,037459 0,001403 

8 Belalang Hijau (Oxya chinensis) 7 0,011401 0,00013 

9 Kutu kebul (Bemisia tabaci) 20 0,032573 0,001061 

10 Kutu daun (Rhopalosiphum padi) 247 0,40228 0,161829 

11 Kumbang (Plocamostethus planiusculus) 9 0,014658 0,000215 

12 Kumbang Juni Eropa (Amphimallon 

solstitiale) 
4 

0,006515 4,24E-05 

13 Belalang Sembah (Mantis religiosa) 4 0,006515 4,24E-05 

14 Walang sengit (Leptocorisa acuta) 2 0,003257 1,06E-05 

15 Capung (Diplacodes trivialis) 6 0,009772 9,55E-05 

16 Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 55 0,089577 0,008024 

17 Wereng Pucuk Mete (Sanurus indecora) 26 0,042345 0,001793 

18 Kutu Daun (Aphid godypii) 42 0,068404 0,004679 

19 Ngengat Burung Hantu (Amolita fessa) 13 0,021173 0,000448 

20 Kupu-kupu (D. plexipus) 1 0,001629 2,65E-06 

21 Kupu-kupu (Junonia orithya) 1 0,001629 2,65E-06 

Total (N) 614  0,20509 
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Lampiran 4: Tabel Hasil Perhitungan Indeks Nilai Penting 

No Nama Spesies  Ki KR Fi FR INP (%) 

1 Tawon 

(Enicospilus 

purgatus) 

32 0,052117 
21,333

33 
0,034744843 0,086862 

2 Kumbang koksi 

(Coccinella 

transversalis) 

36,5 0,059446 
24,333

33 
0,039630836 0,099077 

3 Kepik Hijau 

(Nezara 

viridula) 

5 0,008143 
3,3333

33 
0,005428882 0,013572 

4 Belalang Hijau 

(Atractomorpha 

crenulata) 

1 0,001629 
0,6666

67 
0,001085776 0,002714 

5 Capung 

(Orthetrum 

sabina) 

1,5 0,002443 1 0,001628664 0,004072 

6 Belalang 

Dewasa 

(Mecostethus 

parapleurus) 

1 0,001629 
0,6666

67 
0,001085776 0,002714 

7 Serangga 

Penggali 

(Cydnus 

aterrimus) 

11,5 0,01873 
7,6666

67 
0,012486428 0,031216 

8 Belalang Hijau 

(Oxya chinensis) 
3,5 0,0057 

2,3333

33 
0,003800217 0,009501 

9 Kutu kebul 

(Bemisia tabaci) 
10 0,016287 

6,6666

67 
0,010857763 0,027144 

10 Kutu daun 

(Rhopalosiphum 

padi) 

123,

5 
0,20114 

82,333

33 
0,134093377 0,335233 

11 Kumbang 

(Plocamostethus 

planiusculus) 

4,5 0,007329 3 0,004885993 0,012215 

12 Kumbang Juni 

Eropa 

(Amphimallon 

solstitiale) 

2 0,003257 
1,3333

33 
0,002171553 0,005429 

13 Belalang 

Sembah (Mantis 

religiosa) 

2 0,003257 
1,3333

33 
0,002171553 0,005429 

14 Walang sengit 

(Leptocorisa 
1 0,001629 

0,6666

67 
0,001085776 0,002714 
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acuta) 

15 Capung 

(Diplacodes 

trivialis) 

3 0,004886 2 0,003257329 0,008143 

16 Lalat Buah 

(Bactrocera 

dorsalis) 

27,5 0,044788 
18,333

33 
0,029858849 0,074647 

17 Wereng Pucuk 

Mete (Sanurus 

indecora) 

13 0,021173 
8,6666

67 
0,014115092 0,035288 

18 Kutu Daun 

(Aphid godypii) 
21 0,034202 14 0,022801303 0,057003 

19 Ngengat Burung 

Hantu (Amolita 

fessa) 

6,5 0,010586 
4,3333

33 
0,007057546 0,017644 

20 Kupu-kupu (D. 

plexipus) 
0,5 0,000814 

0,3333

33 
0,000542888 0,001357 

21 Kupu-kupu 

(Junonia 

orithya) 

0,5 0,000814 
0,3333

33 
0,000542888 0,001357 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

 
 

Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian di Pertanian Cabai 

 

 

 

Steroform         Jarum pentul 

 

 

 

Alkohol 70%            Penggaris 

 

 

 

   

  Kapas              Toples 

 

 

 

 

  Deterjen              Gelas aqua 
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Tawon (Enicospilus purgatus)             Kumbang koksi   

 (Coccinella transversalis) 

 

 

 

 

 

 

Kepik Hijau         Belalang Hijau  

        (Nezara viridula)             (Atractomorpha crenulata) 

 

 

 

 

 

 

 

Capung Sambar Hijau    Belalang Dewasa 

     (Orthetrum sabina)                   (Mecostethus parapleurus) 
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 Serangga Penggali (Cydnus aterrimus)     Belalang Hijau (Oxya chinensis) 

 

 

 

 

 

 

 

         Kutu kebul (Bemisia tabaci)      Kutu daun (Rhopalosiphum padi) 

 

 

 

 

 

 

 

Kumbang     Kumbang Juni Eropa  

(Plocamostethus planiusculus)         (Amphimallon solstitiale) 
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Belalang Sentadu atau Belalang Sembah   Walang Sengit 

    (Mantis religiosa)            (Leptocorisa acuta) 

                    

 

 

 

 

 

 

    Capung (Orthetrum caledonicum)             Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 

 

 

 

 

 

 

 

Wereng Pucuk Mete (Sanurus indecora)  Kutu Daun (Aphid gosypii) 
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Ngengat Burung Hantu (Amolita fessa)   Kupu-kupu (D. plexipus) 

 

 

 

 

 

 

 

Kupu-kupu (Junonia orithya) 
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Lampiran 6: Permohonan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7: SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8: Surat Ujian Seminar Proposal 
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Lampiran 9: Surat Permohonan Surat Izin Penelitian Kepala Desa 
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Lampiran 10: Surat Keterangan Selesai Penelitian di Desa 
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Lampiran 11: Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
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Lampiran 12: Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 13: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media 
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Lampiran 14: Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 15: Lembar Validasi Ahli Materi  
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Lampiran 16: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 
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